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INTISARI

Sebagaimana bangunan pada umumnya, bangunan fasilitas umum memerlukan
suatu manajemen yang mampu mempertahankan dan meningkatkan tingkat layan,
selanjutnya manajemen yang demikian disebut dengan manajemen operasional dan
pemeliharaan. Pekerjaan pemeliharaan yang dilakukan pada tiap gedung fasilitas
umum berbeda-beda, tergantung dari kebijakan yang diambil oleh penanggung jawab
gedung tersebut.

Melihat permasalahan di atas maka penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
tentang komponen biaya operasional dan pemeliharaan, termasuk manajemen yang
ditelah diterapkan untuk itu.

Penelitian ini mengambil beberapa gedung fasilitas umum yang ada di
Yogyakarta, yaitu Rumah Sakit Sarjito, Asrama Haji, Mapolda DIY, Auditorium
UPN, dan Rumah Sakit PKU Muhammadiyah. Hal yang ditinjau adalah pola
manajemen pemeliharaan yang diterapkan, komponen biaya, dan peningkatan
komponen biaya serta biaya total. Metode yang digunakan untuk mendapatkan data
yaitu dengan memanfaatkan data sekunder dan data primer. Teori statistik dengan
menggunakan program komputer SPSS, digunakan untuk menganalisis data dan
metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemeliharaan terdiri dari pemeliharan
terencana dan -pemeliharaan tak terencana, dengan pemeliharaan terencana berupa
pemeliharaan pencegahan dan pemeliharaan korektif. Anggaran yang digunakan
untuk pemeliharaan dan operasional gedung terdiri dari komponen biaya ketenagaan,
persediaan, administrasi dan manajemen, utiliti dan penunjang, serta overhead dan
lain-lain, sedangkan peningkatan biaya total ditunjukkan oleh persamaan Y = 9,2243 .
0,3396%. dimana Y adalah persentase peningkatan biaya pada tahun ke-n, dan x
adalah tahun ke-n.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan suatu gedung memerlukan biaya yang sangat besar, apalagi
bangunan gedung yang diperuntukkan sebagai fasilitas umum. Ditambah keadaan
perekonomian bangsa Indonesia saat ini, yang sedang membangun bangunan
berdasarkan prioritas terpenting yang menyebabkan pembangunan gedung-gedung
baru untuk fasilitas umum sering tidak menjadi urutan pertama.

Melihat hal tersebut tentu kita tidak hanya melihat dan menunggu keadaan
berubah dengan sendirinya, tapi harus melakukan tindakan yang bisa tetap memiliki
gedung-gedung fasilitas umum yang memenuhi syarat-syarat tertentu, misalnya
nyaman, aman, serta efektif. Salah satu yang bisa dilakukan adalah melaksanakan
manajemen pemeliharaan terhadap gedung-gedung yang sudah ada.

Menyikapt hal tersebut, maka penulis mencoba melakukan kajian tentané
manajemen pemeliharaan pada gedung-gedung fasilitas umum di Propinst Daerah
Isttmewa Yogyakarta ditinjau dari segi biaya operasional dan biaya pemeliharaan.
Dengan harapan bisa mengkaji pola manajemen pemeliharaan yang telah dilakukan
pada gedung-gedung tersebut, sehingga dapat diketahui komponen-komponen apa
sajakah yang memerlukan pemeliharaan yang khusus (baik rutin maupun berkala) dan
komponen-komponen apakah yang membutukan biaya pemeliharaan yang besar.

Pada pemeliharaan suatu bangunan yang paling penting adalah proses yang
dilaksanakan selama pemeliharaan tersebut, sehingga menghasilkan suatu pekerjaan

vang memenuhi standar yang telah ditentukan serta dapat terlaksana secara optimal

1
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dan efesien, sehingga tidak menimbulkan pengeluaran yang berlebih terhadap
anggaran Keberhasilan pemeliharaan akan terlihat dengan bertahannya umur layan

secara optimal dengan menggunakan sumber daya yang ada,

1.2 Perumusan Masalah

Berangkat dari permasalahan di atas, maka perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut tentang penggunaan sumber daya, terutama dana yang digunakan untuk
melaksanakan manajemen operasional dan pemeliharaan, dan seberapa besar

kenaikan biaya tersebut tiap tahunnya.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian Tugas Akhir ini adalah -
a. Mendapatkan komposisi komponen biaya operasional dan pemeliharaan
b. Mendapatkan hubungan peningkatan komponen biaya terhadap biaya total.
¢. Untuk mengetahui manajemen operasional dan pemeliharaan yang diterapkan di

gedung fasilitas umum.

1.4 Batasan Penelitian

Berdasarkan pertimbangan di atas maka dalam penulisan tugas akhir ini dibatasi
dengan batasan sebagai berikut :
a. Penelitian dilakukan pada gedung-gedung fasilitas umum vang ada di wilayah

Daerah Istimewa Yogyakarta, vaitu Rumah Sakit Umum Sarjito, Asrama Haji
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Yogyakarta, Kantor Polisi Daerah Yogyakarta, Auditorium UPN Yogyakarta, dan
Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Yogyakarta

b. Pekerjaan pemeliharaan hanya dibatasi pada pekerjaan perawatan komponen
bangunan gedung.

c. Perhitungan biaya operasional dan pemeliharaan dihitung berdasarkan data
tahunan terpakai gedung.

d. Data biaya operasional dan pemeliharaan yang sudah ada diteliti untuk
mengetahui biaya pemeliharaan tiap-tiap komponen, biaya rata-rata serta tingkat
kenaikan biaya dalam satu tahun.

¢. Rincian biaya untuk tahun 1997, 1998, 1999, 2000, dan 2001

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut -

a.  Memberikan masukan kepada pihak pengelola gedung, agar mengetahui tentang
penggunaan dana untuk pemeliharaan  dan kenaikannya agar bisa
mengoptimalkan sumber daya yang terbatas tersebut.

b. Memperdalam pengetahuan bagi pembaca tentang manajemen konstrukst,

khususnya manajemen pemeliharaan.




BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Jin H. Lee dan Haluk M. Aktan (1997) : A Study of Building Deteriation
(Journal)

Permasalahan yang menjadi topik utama adalah analisis statistik untuk
mengembangkan suatu skala untuk mengukur kerusakan komponen bangunan, dan
didefinisikan sebagai nominal dan non nominal.

Ruang lingkup penelitian adalah Central Business District (CBD), dengan
memakai 350 bangunan di luar total 480 bangunan yang ada. Sedangkan hipotesis
yang diangkat adalah kerusakan bangunan yang berhubungan dengan:

a. Usia bangunan (BA)

b. Pemakaian bangunan

¢. Tipe rangka jendela

d. Tipe atap

¢. Sistem struktur _

f. Level pemeliharaan bangunan

Dengan demikian kerusakan = F (BA, pemakaian, jendela, atap, struktur,
pemeliharaan), F adalah angka koefesien yang ditemukan dari hasil penelitian, yaitu
berupa koefisien untuk berbagai kondisi bangunan dengan kendala yang berbeda.

Cara penelitian yang dilakukan yaitu dengan membuat modeling statistik
kerusakan bangunan. Data yang dikumpulkan diorganisir dalam basis data untuk

digunakan dalam analisis statistik dengan menggunakan Geographical Information




System ((G1S), yaitu dengan cara mencocokan data vang berbeda dengan metoda

pencocokan samar (non pasti), semacam pencocokan hirarki dan Fuzzy Marching.

2.2 Marsinta Simamora (2002) Pengukuran Kinerja Pemeliharaan Jalan Rel
Dengan Metode OMAX, Tesis Magister Teknik Sipil ITB

Permasalahan yang muncul adalah adanya sistem manajemen perkerataapian di
Indonesia yang membutuhkan biaya investasi dengan skala besar, baik untuk
pembangunan maupun untuk menangani pemeliharaan atau perawatan.

Ruang lingkup penelitian yaitu PT KAl dengan menggunakan data Daerah
Operasi (DAOP) I-IX semester 1/1999 sampai dengan semester [/2001.

Secara umum dapat ditunjukkan bahwa dengan data historis, data indeks
kualitas jalan rel atau 707 (Track Quality Index) dan biaya pemeliharaan (vang telah
ditetapkan) dapat dimanfaatkan untuk mengukur kinerja pemeliharaan jalan rel
dengan pendekatan Objectiv Matrix (OMAX)

Analisis sensitifitas yang dilakukan terhadap bobot indikator kualitas dan biayé
pemeliharaan menunjukkan bahwa untuk seluruh daerah operasi (DAOP)
memperlihatkan indeks kinerja akan turun secara linier bersamaan dengan
bertambahnya bobot indikator biaya pemeliharaan (maintanance cost) dan
sebaliknya.

Hasil penelitiannya adalah mengarah pada kesimpulan bahwa dengan
pemeliharaan yang optimal, beban perusahaan terhadap anggaran pembangunan akan
berkurang. Selain itu pelayanan yang dapat dilakukan akan meningkat dengan

berkurangnya|waktu lintas terganggul
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2.3 Muhammad Syaffan dan Marlon Yuladean (2001) Manajemen
Pemeliharaan Rutin dan Berkala pada Gedung Bertingkat (Studi kasus
Apartemen Sejahtera Park), Tugas Akhir Teknik Sipil UIL

Permasalahan yang dihadapi oleh pihak pengelola apartemen dalam
mempertahankan umur layan adalah semakin naiknya biaya pemeliharaan dan
meningkatnya kendala perlakuan pemeliharaan, yang diakibatkan kurang disiplinnya
para penghuni apartemen.

Ruang lingkup penelitian adalah Apartemen Sejahtera Park Yogyakarta dengan
meninjau seluruh komponen bangunan yang ada. Sedangkan hal yang diangkat adalah
pemeliharaan  bangunan yang berhubungan dengan pola pemeliharaan, rutinitas
pemeliharaan, manajemen pemeliharaan, biaya pemeliharaan dan operasional, serta
sistem struktur.

Cara penelitian yang dilakukan yaitu dengan mengumpulkan data pemeliharaan
selama lima tahun terakhir yang meliputi biaya dan pola pemeliharaan. Data tersebut
dianalisa kemudian diprediksikan untuk 30 tahun mendatang.

Dari penelitian ini dapat disimpulkan beberapa hal, yaitu:

1. Penentuan biaya operasional dan pemeliharaan keseluruhan, harus ditentukan.

dahulu biaya operasional dan pemeliharaan tahunan.

2. Komponen yang mempengaruhi biaya operasional dan pemeliharaan adalah upah

tenaga kerja, perbaikan dan pemeliharaan mesin, perbaikan dan pemeliharaan alat

elektrik, pengadaan bahan dan perlengkapan kegiatan pemeliharaan, serta biaya

pemeliharaan dan perbaikan kolam renang.




BAB 111
LANDASAN TEORI

3.1 Manajemen

Manajemen dapat didefinisikan  sebagai  satu kegiatan perencanaan,
pengorganisasian, pemberian motivasi dan pengendalian, yang merupakan proses
untuk mencapai tujuan secara efesien dan efektif dengan memanfaatkan sumber daya
yang terbatas. Selain itu manajemen dapat diartikan Juga sebuah seni untuk mencapai
tujuan melalui tangan orang lain. Maksud tangan orang lain disini adalah berkaitan
dengan organisasi, seperti diketahui bahwa organisasi merupakan kumpulan dari
berbagai individu yang memiliki tujuan bersama secara terpadu.

Selain itu sering disebutkan bahwa manajemen adalah pengaturan (melalui
proses manajemen) menggunakan sumber daya yang tersedia (terbatas) untuk
mencapai tujuan (secara efektif dan efesien).

Manajemen merupakan proses terpadu dimana individu-individu sebagai bagian
dari organisasi dilibatkan untuk memelihara, mengembangkan, mengendalikan, dan
menjalankan program-program, yang kesemuannya diarahkan pada sasaran yang
telah ditetapkan dan berlangsug menerus seiring dengan berjalannya waktu.
Di samping itu manajemen juga adalah suatu proses untuk memantaatkan sumber
daya manusia dan sumber daya lain untuk mencapai tujuan tertentu. Sumber daya
manusia dan sumber daya lain tersebut disebut sebagal unsur-unsur manajemen.

Setiap organisasi dipastikan memiliki satu atau beberapa tujuan yang

memberikan arah dan menyatukan pandangan unsur vang terdapat dalam organisast




tersebut. Sudah barang tentu tujuan yang akan dicapai dimasa yang akan datang

tersebut adalah suatu keadaan yang lebih baik dari pada keadaan sebelumnya. Dalam

rangka pencapaian tujuan-tujuan inilah diperlukan serangkaian kegiatan, yang lebih

dikenal sebagai proses manajemen.

1.

Lo

Adapun proses manajemen itu, secara umum dapat diuraikan sebagai berikut -
Penetapan tujuan (goal setting), yaitu misi sasaran vang ingin dicapai oleh suatu
organisasi dimasa yang akan datang, manajemen harus mampu mengarahkan
sasaran tersebut. Efektifitas pencapaian tersebut, selain ditentukan oleh

kemampuan manajemen, juga ditentukan oleh sifat-sifat dari tujuan itu sendiri.

. Perencanaan (planning), yaitu proses pemilihan informasi dan pembuatan asumsi-

asumsi mengenai keadaan di masa yang akan datang untuk merumuskan kegiatan-
kegiatan yang perlu dilakukan dalam rangka pencapaian tujuan yang telah

ditetapkan sebelumnya.

- Staffing, yaitu proses manajemen yang berkenaan dengan pengerahan

(recruitment), penempatan, pelatihan, dan pengembangan tenaga kerja dalam

organisasi, schingga bisa didapatkan orang yang tepat pada tempatnya.

. Directing, yaitu usaha untuk memobilisasi sumber-sumber daya yang dimiliki oleh

organisasi agar dapat bergerak dalam suatu proses kesatuan sesuai dengan rencana

yang telah dibuat.

. Pengendalian (controlling), yaitu proses penetapan apa yang telah dicapai, berupa

evaluasi kinerja, dan jika diperlukan dilakukan perbaikan sesuai dengan rencana

yang telah ditentukan.




3.2 Kegiatan Manajemen

Kegiatan manajemen dalam organisasi apabila ditinjau dari tingkatan
manajerialnya maka dapat dibedakan menjadi tiga tingkat, yaitu manajemen tingkat
puncak, manajemen tingkat menengah dan manajemen tingkat bawah. Adanya
perbedaan tingkat kegiatan manajemen mengakibatkan perbedaan tanggung jawab
untuk setiap tingkatan.

Kegiatan manajerial didasarkan atas  tugas masing-masing tingkatan
manajemen. Satu tugas dengan tugas lain akan saling melengkapi dan saling
mendukung demi tercapainya tujuan organisasi. Kegiatan manajemen itu sendiri
untuk setiap tingkat, dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Manajemen tingkat puncak, merumuskan serta mengembangkan kebijakan
perencanaan strategis organisasi untuk jangka panjang.

2. Manajemen tingkat menengah, memformulasikan tujuan dan kebijakan dari
tingkat strategis untuk digunakan pada tingkat operasional serta mengalokasikan

semua sumber daya.

|95)

Manajemen tingkat bawah, melakukan aktifitas operasi agar dapat berjalan
dengan efektif dan efisien

Perkembangan terbaru yang diterima merupakan parameter kemajuan organisasi
yang dapat dimanfaatkan untuk perencanaan selanj utnya. Sebagai bagian kegiatan ini,
organisasi menentukan sasaran khusus yang secara langsung dapat menjelaskan
keberhastlan yang akan dicapai. Sasaran biasanya disusun berdasarkan pada penilaian
rencana yang tepat, apakah jangka pendek, jangka menengah atau jangka panjang,

dengan tetap memperhatikan keadaan organisasi serta lingkungan pada saat
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pengambilan keputusan. Salah satu tugas informasi adalah untuk memantau dan
melaporkan kemajuan masing-masing unit organisasi di berbagai lapisan manajemen,
untuk masing-masing sasaran. Selain itu sitem informasi manajemen harus
melaporkan sasaran dan prestasi nyata, disamping penyimpangan yang terjadi.
Selanjutnya strategi disusun untuk mencapal sasaran organisasi. Keputusan
strategis adalah keputusan yang menentukan kegiatan yang harus dilakukan untuk
menggerakan organisasi dalam arah khusus guna mencapal sasaran yang diharapkan

pada masa sekarang dan masa yang akan datang.

3.3 Sistem Pengendalian Manajemen

Sistem pengendalian manajemen adalah perangkat struktur komunikasi yang
saling berhubungan yang memudahkan pemrosesan informasi dengan maksud
membantu manajer mengkoordinasikan bagian-bagian yang ada dan pencapaian
tujuan organisasi secara terus menerus. Selain itu dapat pula didefinisikan sebagai
perolehan dan penggunaan informasi untuk membantu mengkoordinasikan proses
pembuatan perencanaan dan pembuatan .keputusan melalui organisasi dan untuk
memandu perilaku karyawan.

Tujuan dari sistem ini adalah untuk meningkatkan keputusan-keputusan kolektif
di dalam sebuah organisasi. Dengan demikian, pengertian pengendalian manajemen
berbeda-beda, tergantung pada pemahaman atas pengertian pengendalian manajemen.
Namun demikian, dari tujuan sistem secara keseluruhan identik untuk keputusan-
keputusan kolektif, sehingga pada akhirnya bermuara padahal yang sama yaitu

tujauan organisasi.
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Untuk memahami suatu sistem dibutuhkan suatu pengetahuan tentang
lingkungan dimana sistem itu berada. Dua unsur yang penting dalam sistem
pengendalian manajemen adalah lingkungan pengendalain dan proses pengendalian.
Lebih jelasnya dapat dilihat pada uraian sebagai berikut:

a. Lingkungan pengendalian manajemen. Pengendalian manajemen sebenarnya

merupakan suatu proses. Dalam proses tersebut dipengaruhi oleh faktor-faktor
lingkungan. Dua aspek penting dari lingkungan tersebut adalah internal dan
cksternal. Faktor internal dalam hal ini adalah struktur organisasi, struktur
program, struktur rekening, faktor administratif dan faktor perilaku. Faktor-faktor
yang mempengaruhi, baik lingkungan internal maupun lingkungan eksternal akan
bervariasi pada setiap organisasi sehingga pengaruhnya terhadap proses
pengendali?m manajemen juga akan berbeda.

b. Proses pengendalian manajemen. Suatu proses pengendalain manajemen terutama

berkaitan dengan perilaku. Proses ini melibatkan semua komponen yang
bertanggung jawab pada organisasi. Lebih lanjut proses pengendalian manajemen
formal meliputi kegiatan kegiatan sebagai berikut:

1. Perencanaan strategi, adalah memutuskan program-program utama yang akan

dilakukan suatu organisasi dalam rangka implementasi strategi dan menaksir
Jumlah sumber daya yang akan dialokasikan untuk tiap-tiap program jangka
pendek dan jangka panjang Keluaran dari proses perencanaan strategi
berbentuk dokumen yang dinamakan strategic plan. Informasi tentang

program meliputi beberapa modul yang dipisahkan secara terstruktur.
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2. Penyusunan anggaran, adalah proses pengoperasionalan rencana dalam bentuk

pengkuantifikasian untuk kurun waktu tertentu.. Anggaran adalah rencana
yang diungkapkana secara kuantitatif. Program atau strategic plan yang telah
disetujui pada tahap sebelumnya, merupakan titik awal dalam mempersiapkan
anggaran. Anggaran menunjukan jabaran dari program dengan menggunakan
informasi terbaru. Dalam anggaran, program dihubungkan terhadap pusat
pertanggunagjawaban, bukannya program secara individual. Anggaran
menggambarkan biaya-biaya yang dikeluarkan oleh setiap manajer yang
bertanggung jawab terhadap sebuah program atau sebagian program.

3. Pelaksanaan, dalam kurun waktu tertentu komponen organisasi melaksanakan
program atau dari program yang menjadi tanggung jawab masing-masing.
Laporan yang dibuat diharapkan mampu menunjukkan informasi tentang
prograﬁ dan pusat pertanggungjawaban. Laporan pusat pertanggungjawaban
Juga harus menunjukan informasi untuk mengukur kinerja organisasi.

4. Evaluasi kinerja, adalah menilai kinerja komponen organisasi. Prestasi kerja

pada intinya dapat dilihat dari efisiensi dan efektif tidaknya suatu komponen

penanggung jawab menjalankan tugasnya:

3.4 Manajemen Pemeliharaan
Manajemen pemeliharaan, merupakan komponen yang sangat penting dalam
suatu proses lingkup bangunan. Sistem engineering mempunyai siklus yang ditandai

oleh seluruh spektrum aktivitas yang terdiri dari beberapa tahap, yaitu tahap




konseptual, desain pendahuluan dan definisi sistem, desain terinci, pabrikasi dan
konstruksi, operasi atau produksi, pemeliharaan, dan diakhiri dengan penurunan
produktifitas yang akhirnya berhenti.

Tahap operasi dan pemeliharaan pada hakekatnya tidak dapat dipisahkan. Pada
tahap ini sistem beroperasi sesuai dengan kapasitas atau prestasi yang sudah
ditentukan. Agar fungsi itu tetap terpelihara maka proses pengoperasian harus diiringi
oleh pemeliharaan secara konsisten.

Dalam lingkup pemeliharaan suatu bangunan gedung mencakup kepada sifat-
sifat pemeliharaannya, sifat-sifat pemeliharaan sebuah gedung terutama ditentukan
oleh keputusan rancangan awal, kebijaksanaan perawatan secara lengkap, dan juga
harus disertakan di dalam rancangan. Hal ini dapat menjadi dasar manajemen jangka
panjang, kebijaksanaan keuangan atau teknik, dan pengelolaan pemeliharaan.

Tujuan ciari manajemen pemeliharaan sangatlah komplek, terutama untuk
menjamin tetap terpeliharanya kualitas bangunan gedung yang dimaksud, tujuan
manajemen pemeliharaan adalah untuk :

1. Memungkinkan tercapainya mutu pelayanan dan kepuasan pemakai fasilitas
melalui pengoperasian alat secara tepat.
2. Memaksimalkan umur kegunaan dari alat.

Menjaga peralatan aman dan mencegah berkembangnya gangguan keamanan.

(93]

4. Meminimalkan biaya produksi total yang secara langsung dapat dihubungkan
dengan servis dan perbaikan.

5. Meminimalkan frekuensi dan besarnya gangguan-gangguan terhadap proses

operasi.
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3.5 Pekerjaan Pemeliharaan

Pemeliharaan fasilitas dan peralatan dalam tatanan kerja yang baik sangat
penting untuk mencapai tingkat kualitas dan keterandalan tertentuy serta kerja yang
efisien. Fasilitas paling baik pun tidak akan berfungsi secara memuaskan kecuali
terpelihara. Biaya kerusakan dalam sistem dapat menjadi sangat tinggi, tidak hanya
dalam arti keuangan tetapi juga dalam bentuk moral pihak internal organisasi dan
buruknya hubungan dengan para pemakai fasilitas.

Konsep standar yang diakui saat ini memperkirakan bahwa standar akan
mengalami perbaikan dengan lewatnya waktu, dan tingkat kebutuhan pemakai
biasanya menuntut kegunaan yang lebih tinggi dari bangunan mereka dibandingkan
dengan tuntutan saat bangunan itu dibuat.

Pekerjaan pemeliharaan dapat digolongkan menjadi dua kategori. Pada kategori
pertama, keperluan pemeliharaan telah diramalkan dan pekerjaan ini biasanya telah
dijadwalkan jauh-jauh hari sebagai bagian dari rencana keseluruhan manajemen
pemeliharaan. Pengaturannya didasarkan pada catatan tentang pemakaian gedung
pada waktu yang sudah lewat, dan taraf pelaksanaan suatu pekerjaan biasanya
diketahui dengan jelas. Pada kategori kedua, kejadiannya tak dapat diramalkan dan
taraf pelaksanaan pekerjaannya akan berbeda-beda, dan sering pula tak dapat
dipastikan sampai pemeriksaan awal atau pelaksanaan pekerjaan darurat tersebut.
Pekerjaan darurat tersebut lebih sering diartikan sebagai perbaikan, namun

sebenarnya hal itu dapat dikategorikan ke dalam manajemen pemeliharaan.
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3.6 Pemeliharaan Gedung

Dalam konteks  pemeliharaan, kegagalan  didefenisikan sebagai
ketidakmampuan menghasilkan pekerjaan dalam cara yvang tepat, bukan
ketidakmampuan untuk menghasilkan suatu pekerjaan. Jadi sebuah fasilitas yang
merosot, akibatnya kualitas hasil pekerjaan sangat rendah atau biaya terlalu tinggi,
maka fasillitas itu disebut gagal. Pemeliharaan yang dilaksanakan sebelum kegagalan
dikatakan overhoul (memeriksa dengan teliti, membongkar), pemeliharaan preventif,
sedangkan yang dilaksanakan setelah terjadinya kegagalan disebut pemeliharaan
darurat, perbaikan atau pemulihan.

Sistem pemeliharaan berada di dalam dan sebagai bagian dari sistem operasi
secara keseluruhan. Kebutuhan-kebutuhan subsistem mungkin bisa bertentangan
dengan kebutuhan-kebutuhan sistem itu sendiri. Sebagai contoh, overfiou/ yang sering
dilakukan mengurangi biaya dengan menghindarkan kerusakan-kerusakan atau
penggantian-penggantian yang mahal. Sayangnya, semakin sering overhoul semakin
rendah produksi fasilitas tersebut, sehingga biaya produksi langsung akan meningkat.
Jelas, biaya total harus diperiksa agar dapat mengambil kebijakan pemeliharaan yang
memuaskan. Seperti bidang-bidang manajemen yang lain, kebijakan ‘yang paling
memuaskan’ ini tidak mungkin timbul secara kebetulan. Data harus dikumpulkan
dengan dianalisis secara sistematis. Biaya-biaya yang dihubungkan dengan kegagalan
peralatan dan  biaya-biaya pekerjaan  overhoul dibandingkan dan rencana
pemeliharaan dipersiapkan, sehingga memberikan kesesuaian antara biaya-biaya dan
tersedianya perlatan secara memuaskan. Dalam pengertian ini, semua pemeliharaan

harus direncanakan.
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Secara historis “istilah pemeliharaan yang direncanakan’ telah dibatasi semata-
mata pada pekerjaan overhoul. Hal ini sebenarnya lebih tepat disebut preventif. Ada
banyak kasus dimana kebijakan yang terbaik adalah melaksanakan pekerjaan
pemeliharaan setelah fasilitas tersebut gagal/rusak. Pekerjaan demikian sebenarnya
“direncanakan’ walaupun waktu pelaksanaannya tidak tentu. Dengan demikian secara
luas ada dua jenis kebijakan pemeliharaan, yaitu :

1. Perbaikan atau penggantian sehubungan dengan kegagalan peralatan.

2. pemeliharaan preventif.

Bentuk yang pertama adalah kebijakan berdasarkan keadaan darurat, dimana
peralatan dioperasikan hingga gagal (rusak) dan kemudian diperbaiki. Hal tersebut
apabila dihubungkan dalam penelitian ini tidak begitu populer, justru bentuk yang
kedualah yang akan lebih diperjelas. Pemeliharaan preventif yang resmi dapat
dipisahkan ke dalam empat bentuk yang berbeda, yaitu sebagai berikut:

1. Berdasarkan waktu, yang berarti melakukan pemeliharaan pada jarak waktu yang
teratur, misalnya setiap dua bulan. Cara ini lebih mudah. Kemunduran suatu alat
bukan lagi disebabkan oleh pemakaian, tetapi karena waktu.

2. Berdasarkan pekerjaan, yaitu pemeliharaan setelah tercapai jumlah tertentu jam
operasi atau volume pekerjaan yang diproduksi, misalnya setiap 50.000 lembar
fotokopi. Pemeliharaan jenis ini mendapat lebih sulit dipantau daripada
pemeliharaan berdasarkan waktu.

Berdasarkan kesempatan, dimana perbaikan atau penggantian terjadi jika perlatan

W2

atau sistem mendapat kesempatan untuk itu, misalnya selama hari libur. Ini dapat

memperluas interval antara pemeliharaan sampai suatu tingkat yang diluar dugaan




tetapi mungkin cocok untuk peralatan yang pemakaiannya berat dan terputus-
putus (intermitten).

Berdasarkan kondisi, dimana untuk hal ini sering mengandalkan pada inspeksi
terencana yang akan memberi indikasi kapan pemeliharaan sebaiknya dilakukan,
misalnya mengganti cat bila telah pudar warnannya.

Berbagai bentuk kebijakan pemeliharaan tersebut di atas sering dikerjakan

bersama-sama atau bersamaan waktunya. Sebagai contoh, pemeliharaan yang

berdasarkan waktu dan berdasarkan pekerjaan selalu sama; penggantian yang

berdasarkan kondisi dapat dilakukan dalam waktu yang bersamaan dengan kegiatan

pemeliharaan berdasarkan kesempatan.

3.7 Bangunan Gedung

Bangunan gedung termasuk salah satu dari beberapa jenis konstruksi, seperti

diketahui bahwa tipe konstruksi dibagi menjadi:

L.

(8]

Konstruksi pemukiman (residential _construction), lingkungan buatan yang

menampung kegiatan permukiman, contoh: rumah tinggal, villa, hotel.

Konstruksi gedung (building construction) contoh: bangunan pendidikan, kantor,

pasar, bank, rumah sakit

Konstruksi rekayasa alat berat (heavy engineering construction), berkaitan erat

dengan alam (mensiasati kondisi alam) contoh: Jjalan, jembatan, dermaga

Konstruksi industri (industrial _construction) diperuntukan melakukan proses

produksi, yang disusun berdasarkan proses industri Contoh: Pabrik baja.

3.8 Tinjauan dan Sasaran Pemeliharaan

Pemeliharaan dapat terlaksana dengan baik bila dibentuk organisasi yang

bertanggung jawab sepenuhnya atas masalah tersebut, termasuk dalam memilih
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Pekerjaan pemeliharaan merupakan pekerjaan yang harus dilaksanakan secara
simultan dan berkelanjutan. Apabila pekerjaan ini dilaksanakan secara parsial maka
hasilnya akan memunculkan kesan bahwa hal tersebut tidak bermanfaat. Penjadwalan
yang terencana dan pengambilan keputusan berdasarkan prioritas merupakan salah
satu cara untuk menjamin berhasilnya proses pemeliharaan. Secara umum manajemen
pemeliharaan bangunan gedung dilakukan melalui beberapa langkah, seperti dapat

dilihat pada Gambar 3.1

————» Operasi Bangunan
I (gedung fasilitas umum)

Pemeliharaan rutin

Mengukur tingkat
layan bangunan

/ Tingkat layan optima/

Tingkat layan lebih
rendah dari tingkat layan
yang seharusnya

Dlsebabkan karena pola Dlsebabkan kondisi
sistem operasi yang tidak bangunan dan komponennya
/ baik telah menurun

Menyesualkan Tindakan penyesuaian kondisi
L | pola/sistem operasi bangunan dengan salah satu atau
bangunan kombinasi :
. Peningkatan kondisinya

2. Perbaikan/rehabilitasi

-

3. Penggantian

Gambar 3.1 Langkah manajemen pemeliharaan gedung
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3.9 Sumber Daya Manusia

Perlu diketahui bahwa manusia yang turut serta berpartisipasi selalu memiliki
kepentingan pribadi masing-masing. Kepentingan pribadi tersebut apabila sejalan
dengan tujuan organisasi atau perusahaan tentu saja tidak masalah. Akan tetapi
seringkali atau bahkan pada umumnya kepentingan individu itu justru bertentangan
atau paling tidak, tidak sejalan dengan tujuan organisasi. Oleh karena itu perlu adanya
pengaturan dan pengarahan agar tujuan organisasi tidak terganggu karenanya dan
dapat dicapai dengan efektif dan efesien.

Agar supaya tujuan bersama suatu organisasi itu dapat dicapai dengan efektif
dan efesien maka kerjasama tersebut perlu diatur dan diadakan pembagian tugas-
tugas yang harus dilaksanakan oleh masing-masing bagian atau individu. Tanpa
adanya pembagian tugas maka akan berakibat adanya bentrokan tugas antara satu
bagian dengan bagian lain. Dengan adanya pembagian tugas tersebut maka akan
menjadi jelas tujuan yang harus dicapai oleh masing-masing bagian, guna menopang
tercapainya tujuan bersama. Disamping itu dengan pembagian tugas akan dapat
menjadi jelas wewenang dan tanggung jawab dari mésing—masing bagian. Dengan
adanya kejelasan wewenang dan tanggung jawab itu maka akan diketahui
penyimpangan-penyimpangan yang terjadi serta usaha untuk memperbatkinya dan
siapa yang bertanggung jawab atas penyimpangan tersebut.

Pembagian tersebut sebenarnya hanya membuat sebuah sistem menjadi lebih
sederhana, schingga menghasilkan owpur yang optimal. Sehubungan dengan
pembagian kewenangan dalam suatu organisasi, secara garis besar pembagian

strukturnya dapat dibagi menjadi:
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L. Engineering Departement, yaitu suatu badan yang menangani segala urusan
maupun keperluan yang sifatnya teknik (termasuk pemeliharaan gedung yang
sifatnya fisik).

2. House keeping, yaitu suatu badan yang menangani segala urusan maupun
keperluan yang sifatnya non teknik (termasuk juga pemeliharaan gedung seperti
pembersihan (c/eaning) dan perawatan taman (land scaping)

Pengaturan serta pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab disebut
pengorganisasian (organizing), sedangkan bentuk pembagian tugasnya 1ni disebut
organisasi. Dengan adanya pembagian tugas tersebut maka tiap-tiap bagian berarti
harus menjalankan fungsi dan memiliki tujuan sendiri yang dapat menopang

tercapainya tujuan keseluruhan.

3.10 Sistem Pemeliharaan
Adapun sistem yang biasa dipakai dalam pemeliharaan adalah dengan melihat
pada sistem pemeliharaan terencana, yang dapat dibagi dalam 3 bentuk:
1. Berdasarkan waktu, yang berarti melakukan pemeliharaan pada jarak waktu yang
teratur.
2. Berdasarkan kesepakatan, dimana perbaikan atau penggantian terjadi jika

peralatan atau sistem tersedia untuk itu.

|98}

Berdasarkan kondisi yang sering mengandalkan pada inspeksi terencana yang
memberitahukan kapan pemeliharaan sebaiknya dilakukan.
Pemeliharaan yang terencana tersebut harus tetap dikontrol keberadaannya,

sehingga semua tindakan yang kelak diambil sesuai dengan keperluan sebenamya.




3.11 Biaya Operasional dan Pemeliharaan

Biaya operasional dan pemeliharaan adalah pengeluaran biaya yang diperlukan
agar kegiatan operasi dan pemeliharaan berjalan lancar, sehingga dapat menghasilkan
sesuatu sesuai dengan kebutuhan dan perencanaan. Faktor utama yang menyebabkan
bangunan tak efisien atau mahal dalam pemeliharaan adalah:

1. Tidak tepatnya spesifikasi material yang digunakan baik pada saat awal
pembangunan maupun pada waktu perbaikan berikutnya.

2. Penggunaan ruang yang tidak tepat.

3. Pendetailan konstruksi yang kurang baik, schingga kurang tahan terhadap cuaca
dan cepat rusak.

4. Kurang hati-hati dalam penggunaan.

Mutu suatu gedung sebenarnya tidak dapat dinilai dengan baik, kalau
perancangan, pemasangan, serta pemeliharaannya tidak merupakan suatu rangkaian
utuh dan saling berkaitan antara satu dan lainnya.

Dalam pelaksanaan pekerjaan operasional dan pemeliharaan, dibutuhkan biaya
pekerjaan yang terdiri dari beberapa komponen, seperti diperlihatkan dibawah ini -

A.  Persediaan
a. Peralatan
b. Bahan
¢. Suku cadang
B.  Ketenagaan
a. Upah tenaga kerja

b. Tunjangan, jaminan, dan bonus
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C.  Utiliti dan Penunjang
a. Air
b. Sampah
¢. Bahan bakar dan pelumas
D.  Administrasi dan Manajemen
a. Gaji dan tunjangan tenaga administrasi
b. Fee tenaga ahli (konsultan)
¢. Peralatan kantor
E.  Overhead dan lain-lain
a. Overhead
b. Pajak

¢. Lain-lain

Jadi biaya operasional dan pemeliharaan adalah total semua biaya pengeluaran

yang telah tercantum pada uraian di atas, sehingga dapat dibuat suatu formula sebagai

berikut :
O=A+B+CH+D+E .. 3.1
dengan : O = biaya operasional dan pemeliharaan
A = biaya persediaan
B = biaya ketenagaan
C = biaya utiliti dan penunjang

D = biaya administrasi dan manajemen

E = biaya overhead dan lain-lain
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3.12 Teori Statistik Dengan Menggunakan SPSS

Statistik adalah suatu metode atau ilmu yang mempelajari cara pengumpulan,
pengolahan, penganalisisan, penafsiran, dan penarikan kesimpulan dari data yang ada.
Program komputer SPSS merupakan salah satu software yang dirasa bermanfaat
untuk membantu para manajer mengolah data statistik yang dunginkan. Dengan
adanya program tersebut dan data yang didapatkan dari lapangan, tinggal
mengolahnya untuk keperluan yang spesifik.

Pada prinsipnya komputerisasi statistik bisa diartikan sebuah kegiatan untuk:
1. Mengumpulkan data
2. Meringkas dan menyajikan data
3. Menganalisa data dengan metodologi tertentu.

4. Menampilkan hasil analisis tertentu.

3.13  Analisis Regresi

Salah satu metode analisis vang akan digunakan adalah analisis regresi, yaitu
analisis terhadap data yang terjadi akibat pengaruh sebuah karakteristik dan pengaruh
variabel, baik secara kontinu maupun diskrit. Hasil yang diharapkan adalah
mendapatkan hubungan wajar antara beberapa variabel yang didapatkan dari
penelitian. Hubungan tersebut dalam bentuk persamaan matematika yang menyatakan
hubungan fungsional antara variabel-variabel

Dalam analisis regresi dibedakan dua Jenis variabel, vaitu variabel bebas dan
variabel tak bebas atau variabel respon. Secara umum variabel bebas dapat diartikan

variabel yang banyak dijumpai dari hasil penelitian, vang merupakan angka-angka




tertentu yang secara sederhana belum terlihat hubungannya. Model yang ada dalam
analisis regresi adalah model linier, model logaritmik, model kuadratik, dan model
cksponensial.

Tanda korelasi berpengaruh terhadap penafsiran hasil. Tanda negatif (-) pada
oulput menunjukan adanya hubungan negatif, yaitu apabila X naik (turun) maka Y
turun (naik). Sedangkan tanda positif (+) menunjukan arah yang sama, yaitu apabila

X naik (turun) maka Y naik (turun).

3.14 Nilai Kepercayaan (Signifikasi)

Untuk ujt kepercayaan ada dua pilthan yang dipakai yaitu tingkat kepercayaan
(5%) output ada tanda * atau signifikan, dan tingkat kepercayaan (1%) output ada
tanda ** atau sangat signifikan, pada penelitian ini digunakan uji tingkat kepercayaan
keduanya, yaitu 5% yang memiliki taraf kepercayaan 95% dan 1% yang memliki
tingkat kepercayaan 99%.

Adapun rumus-rumus yang dipakai dalam penelitian ini, yaitu:

a. Persamaan regresi linier Y=a+bX, ... 32
b. Persamaan regresi kuadratik Y=aX? +bX +¢ 33
c. Persamaan regresi eksponential Y =ap* ... . 34
d. Persamaan regresi logaritmik logV=loga+blog X ... . . 3.5
2 -vy
¢. Standar error S = 3.6
n-2
6 b’
f. Korelasi Spearman’s P 3.7
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Keterangan: a = intersep (perpotongan garis regresi dengan sumbu Y)
b = koefisien arah garis regresi
X = Variabel bebas
Y = Persamaan regresi
n = banyaknya data
s = Standard error

r = nilai korelasi

Penafsiran nilai korelasi T=1 pengaruh sempurna
07<r<1...... sangat berpengaruh
0,5<r<0,7........... berpengaruh
02<r<0,5 ... kurang berpengaruh

<02 ... tidak berpengaruh




BAB IV
METODE PENELITIAN

Penelitian adalah suatu upaya pengkajian yang cermat, teratur, dan tehiti
mengenai suatu masalah. Berdasarkan definisi tersebut maka penelitian ini berusaha
dilakukan dengan cermat, teliti, dan tidak ceroboh, dengan mengunakan aturan atau
prosedur tertentu.. Untuk mewujudkan hal tersebut maka penelitian ini akan selalu
memperhatikan beberapa hal, yaitu:

1. Sistematis
2. Berencana

~

3. Mengikuti konsep ilmiah

4.1 Subyek dan Obyek Penelitian

Subyek penelitian adalah manajemen operasional dan pemeliharaan secara
menyeluruh pada bangunan gedung fasilitas umum.

Sedangkan obyek penelitiannya adalah komposisi komponen biaya operasional

dan pemeliharaan secara menyeluruh pada bangunan gedung fasilitas umum

4.2 Pengumpulan Data

Data yang akan diambil adalah biaya operasional dan pemeliharaan secara
lengkap yang akan dijadikan sebagai studi kasus dalam kajian manajemen. Data-data
tersebut terdiri dari data sekunder dan data primer. Data primer didapat langsung dari

dokumen manajemen di tempat penelitian, wawancara dengan pihak-pihak terkait,

27
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dan hasil observasi di lapangan, data primer vang terdapat dalam dokumen
manajemen, yaitu:

1. Rencana anggaran operasional dan pemeliharaan tahunan.

o

Laporan penggunaan biaya operasional dan pemeliharaan.

Gambar bangunan.

.LcJ

Data primer yang bisa didapatkan dari wawancara dan observasi dengan pihak
manajemen, antara lain;
1. Rencana kerja dan kebutuhan pekerjaan operasional dan pemeliharaan.
2. Prosedur pelaksanaan pekerjaan operasional dan pemeliharaan.

Data sekunder merupakan data yang digunakan dalam penelitian yang diperoleh
dari sumber peneliti terdahulu dan literatur, data sekunder yang dibutuhkan, antara

lain adalah klasifikasi biaya operasional dan biaya pemeliharaan.

4.3 Metode Pembahasan dan Analisis Data
a. Studi literatur, dilakukan studi tentang teori-teori yang ada hubungannya dengan
manajemen operasional dan pemeliharaan.

b. Identifikasi biaya operasional dan pemeliharaan, pada tahap ini akan diidentifikasi

komponen-komponen biaya yang digunakan dalam pelaksanaan operasional dan
pemeliharaan.

¢. Pengelompokan data, semua data yang didapatkan kemudian dipisahkan pada

kelompok komponen biaya operasional dan biaya pemeliharaan.

d. Pembahasan, dengan menggunakan program bantu SPSS semua data

didefinisikan untuk mendapatkan pola hubungannva.




4.4. Diagram Alir Penelitian

Untuk lebih jelas dalam memahami pola pelaksanaan penelitian, dapat dilihat

pada diagram alir berikut:

Perumusan Masalah

Mengungkapkan Latar Belakang
Memunculkan Intt Permasalahan
Menentukan Tujuan

Penentuan Batasan Masalah

v

Landasan Teort

v

Identifikasi Data
yang Diperlukan

v

Pengambilan Data

CooDo

/ Data Primer /;’ Analists Data dan 4__7/ Data Skunder -~

Pembahasan

v

Kesimpulan dan Saran

Gambar 4.1 Diagram alir penelitian




BAB YV
DATA DAN ANALISIS

5.1 Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di lima gedung fasilitas umum di Daerah
Istimewa Yogyakarta, yaitu : rumah sakit umum DR.Sarjito, asrama haji Yogyakarta,
Mapolda DIY, gedung auditorium Universitas Pembangunan Nasional ‘Veteran’
Yogyakarta dan rumah sakit PKU Muhammadiyah Yogyakarta.

Penelitian ini dilaksanakan dengan cara mengumpulkan data primer dan skunder
yang ada serta melaksanakan wawancara langsung tentang pelaksanaan manajemen

operasional dan pemeliharaan yang telah dilaksanakan pada gedung-gedung tersebut.

5.2 Perilaku i’emeliharaan

Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan di 5 (lima) gedung fasilitas umum di
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, didapatkan data perilaku pemeliharaan yang
diterapkan. Pemiliharaan di tiap gedung memiliki perlakuan yang sama, hanya
beberapa hal saja yang berbeda, misalnya pembersihan lantai di rumah sakit tentu saja
berbeda dengan di asrama haji, karena kebersihan rumah sakit harus selalu terjaga.
Untuk lebih jelasnya akan diuraikan pemeliharaan yang biasa dilakukan,seperti dapat

dilihat pada Tabel 5.1 dan Tabel 5.2
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Untuk pekerjan-pekerjaan tertentu dalam manajemen pemeliharaan memiliki
karakteristik tertentu, misalnya untuk pembersihan lantai seperti diuraikan di atas.
Pekerjaan tersebut didasarkan atas kebijakan pihak manajemen dalam menentukan
keputusan intensitas pelaksanaannya. Pembersihan vang dilakukan di rumah sakit
tentu memerlukan perhatian vang lebih, selain dikarenakan tuntutan rumah sakit
harus bersth juga diakibatkan banyaknya pengunjung vang datang ke rumah sakit
sepanjang hari. Dengan banyaknya pengunjung tersebut tentu saja tingkat kekotoran

lantai cukup tinggi.

5.3 Biaya Operasional dan Pemeliharaan Tahunan

Biaya operasional dan pemeliharaan tergabung pada anggaran vang sama.
Setiap tahun anggaran tersebut berubah sesuai dengan keperluan dan kondisi harga-
harga yang berlaku. Pada Tabel 5.3 sampai dengan Tabel 5 14 dapat dilihat
komponen biaya operasional dan pemeliharaan lima gedung vang menjadi studi kasus.

penelitian untuk tahun 2001.
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5.4 Pengelompokan Komponen Biaya Operasional dan Pemeliharaan
Berdasarkan hasil penelitian yang memisahkan berbagai komponen biaya

operasional dan pemeliharaan maka dapat dikelompokan menjadi beberapa kumpulan
yang dapat menggambarkan komposisi biaya tersebut. Pengelompokan tersebut
adalah:
I. Biava ketenagaan, terdirt dari -

a. Gaji dan upah

b. Biaya medis

¢. Pengembangan SDM

o

Biava persediaan

a. Persediaan dan perlengkapan kebersihan

b. Perbaikan dan pemeliharaan perlengkapan mesin
¢. Perbaikan dan pemeliharaan perlengkapan elektrik
d. Perbaikan dan pemeliharaan bangunan

e. Perbaikan dan pemeliharaan pertamanan

f Pemeriksaan hama/pestisida

%)

Biaya administrasi dan manajemen

a. Percetakan

b. Perbaikan dan pemeliharaan perlengkapan kantor
4. Biaya utiliti dan penunjang

a. Restribusi sampah

b. Restribusi air




5. Biaya overhead dan lain-lain

g

Pencucian

b. Seragam

¢. Perhubungan

d. Perbaikan dan pemeliharaan perlengkapan lainnya

e. Biaya sewa

f Lain-lain

Berdasarkan pengelompokan tersebut dan dari Persamaan 3.

-~
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1, maka biaya

operasional dan pemeliharaan yang digunakan pada gedung fasilitas umum dapat

diuraikan seperti pada Tabel 5.15 sampai dengan Tabel 5.19

Tabel 5.15 Rekapitulasi biaya ketenagaan tahun 2001

Bulan

Jumlah Biaya (Rupiah)

RS Sarjito Asrama Haji Mapolda DIY jAuditorium UPN| RS PKU Muh.
Januari 6.694.500 882.500 2.864.000 625.000 5.856.500
Februari 6.658.500 956.000 2.314.300 647.500 7.154.000
Maret 7.991.000 889.500 2.620.000 677.500 5.904.000
April 7.991.000 887.000 2.635.000 677.500 5.904.000
Mei 6.948.500 882.500 3.176.500 625.000 6.150.000
Juni 6.948.500 889.500 2.626.800 647.500 7.447.500
Juli 8.245.000 889.500 2.904.000 647.500 6.197.500
Agustus 8.245.000 955.400 2.919.000 647.500 6.197.500
September 7.023.500 980.500 3.460.500 625.000 6.850.000
Oktober 7.023.500 987.500 2.910.800 647.500 8.147.500
Nopember 8.320.000 987.500 2.904.000 647.500 6.897.500
Desember 8.320.000 985.000 2.919.000 647.500 6.897.500
Total 90.409.000 11.172.400 34.253.900 7.762.500 ' 79.603.500

Sumber : Hasil analisis




Tabel 5.16 Rekapitulasi biaya persediaan tahun 2001
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Bulan Jumlah Biaya (Rupiah)

RS Sargito Asrama Haji | Mapolda DIY |Auditorium UPN{ RS PKU Muh.
Januari 6.065.500 250.000 4.937.500 300.500 4.411.100
Februari 10.383.700 1.215.500 1.925.000 307.500 2.698.900
Maret 2.268.000 1.469.500 1.299.000 1.824.000 7.235.800
April 4.987.700 125.000 1.053.000 75.400 3.469.400
Mei 6.465.500 250.000 4.931.000 325.400 4.280.200
Juni 10.448.700 1.206.500 1.575.000 282.500 2.698.900
Juli 2.268.000 1.469.500 1.899.000 1.834.000 6.975.800
Agustus 4.987.700 100.000 1.028.000 200.400 3.594.400
September 6.065.500 250.000 4.837.500 300.500 4.411.100
Oktober 9.352.700 1.215.500 1.700.000 307.500 2.798.900
Nopember 2.268.000 1.419.500 1.849.000 1.649.000 7.235.800
Desember 4.987.700 725.000 903.000 75.400 3.269.400
Total 70.548.700 9.696.000 27.937.000 7.482.100 53.079.700

Sumber : Hasil analisis

Tabel 5.17 Rekapitulasi biaya administrasi dan manajemen tahun 2001

Bulan Jumlah Biaya (Rupiah)

RS Sarjito Asrama Haji | Mapolda DIY | Auditorium UPN | RS PKU Muh.
Januari 410.500 95.500 220.200 110.900 274.500
Februari 574.500 225.000 225.600 42.000 425.800
Maret 550.000 225.000 225.600 120.000 425.800
April 354.000 125.400 175.400 45.000 425.800
Mei 410.500 95.500 220.200 110.900 274.500
Juni 574.500 225.000 225.600 42.000 425.800
Juli 550.000 225.000 225.600 120.000 425.800
Agustus 354.000 125.400 175.400 45.000 425.800
September 410.500 95.500 220.200 110.900 274.500
Oktober 574.500 225.000 225.600 42.000 425.800
Nopember 550.000 225.000 225.600 120.000 425.800
Desember 354.000 125.400 175.400 45.000 425 800
Total 5.667.000 2.012.700 2.540.400 953.700 4.655.700

Sumber : Hasil analisis




Tabel 5.18 Rekapitulasi biaya utiliti dan penunjang tahun 2001

Bulan Jumlah Biaya (Rupiah)
RS Sarjito Asrama Haji | Mapolda DIY | Auditorium UPN | RS PKU Muh.
Januari 1.250.500 233.100 861.500 | 90.000 1.290.800
Februan 1.283.000 203.000 630.400 90.000 269.500
Maret 1.299.500 152.500 460.600 79.900 1.360.800
April 1.160.000 183.500 553.700 95.300 1.465.200
Mei 1.275.000 284.000 1.012.750 104.000 1.369.600
Juni 1.282.000 206.400 605.000 95.000 1.655.000
Juli 1.375.000 202.000 533.000 83.200 1.740.000
Agustus 1.350.000 152.900 557.500 90.000 1.573.000
September 1.300.000 233.100 944.500 100.000 1.230.500
Oktober 1.379.000 177.750 580.600 87.300 1.440.400
Nopember 1.581.000 155.100 556.200 90.400 1.702.900
Desember 1.612.000 202.900 113.760 97.000 1.265.000
Total 16.147.000 2.386.250 7.409.450 | 1.102.100 16.362.700
Sumber  Hasil analisis
Tabel 5.19 Rekapitulasi overhead dan lain-lain tahun 2001
Bulan ‘ Jumlah Biaya (Rupiah)
RS Sanito Asrama Haji | Mapolda DIY | Auditorium UPN| RS PKU Muh.
Januari 3.049.000 374.750 1.536.740 776.550 3.518.350
Februar 2.647.750 2.906.400 1.451.200 238.600 3.180.400
Maret 2.625.800 235.900 1.273.800 20.000 2.427.500
April 3.124.000 461.000 915.000 171.400 2.656.000
Mei 3.049.000 374.750 1.536.740 776.550 3.518.350
Juni 2.647.750 2.906.400 1.451.200 238.600 3.180.400
Juli 2.625.800 235.900 1.273.800 20.000 2.427.500
Agustus 3.124.000 461.000 915.000 171.400 2.656.000
September 3.049.000 374.750 1.536.740 776.550 3.518.350
Oktober 2.647.750 2.906.400 1.451.200 238.600 3.180.400
Nopember 2.625.800 235.900 1.275.800 20.000 2.427.500
Desember 3.124.000 461.000 915.000 171.400 2.656.000
Total 34.339.650| 11.934.150 15.630.220 3.619.650 35.346.750

Sumber : Hasil analisis

Dart uraian tersebut maka dapat digabungkan dengan data tahun sebelumnya (5

tahun terakhir) seperti pada tabel di bawah ini.
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Untuk mengetahui persentase komposisi masing-masing komponen biaya
operasional dan pemeliharaan, maka dilakukan analisis dari Tabel 5.20, yang
hasilnya dapat dilihat di bawah ini1.

Tabel 5.21 Komposisi komponen biaya

Gedung Jenis Biaya Tahun
1997 1998 1999 | 2000 | 2001

‘Ketenagaan 44.15% 43.05%] 42.48%| 41.64%| 41.64%

Persediaan 36.21% 34.42%) 33.91%| 33.10% 32.49%

RS Sarjito Administrasi dan manajemen 1.42%] 1.60%| 2.09%| 2.59% 261%
Utiliti dan penunjang 6.88%] 7.92%| 7.85%| 7.64%| 7.44%
Overhead dan lain-lain 11.34%] 13.01%] 13.68%| 15.02% 15.82%

Total 100.00%]100.00% 100.00%100.00%]| 100.00%

[Ketenagaan 28.65%] 27.69%] 28.05%]| 28.85%| 30.03%

Persediaan 32.27%)| 29.74%] 28.70%| 27.22%] 26.06%

Asrama Haji Administrasi dan manajemen 5.27%| 4.61%| 5.52%| 5.90% 5.41%
Utiliti dan penunjang 7.10% 5.63%| 6.31% 6.50% 6.41%

‘‘Overhead dan lain-lain 26.72%| 32.33%, 31.41%| 31.53%]| 32.08%

Total 100.00%{100.00%;|100.00% 100.00%; 100.00%

Ketenagaan 41.28%| 39.73%| 39.97%| 39.58%| 39.07%

Persediaan 34.05%] 32.90%] 32.81%] 31.87%] 31.87%

Mapolda DIY Administrast dan manajemen 1.63%] 2.11%| 237% 265% 2.90%
Utiliti dan penunjang 7.81%; 8.13% 8.32% 8.35%| 8.45%

Overhead dan lain-lain 15.23%| 17.13% 16.53%| 17.55%| 17.71%

Total 100.00%;{100.00%100.00%100.00%;100.00%

Ketenagaan 33.81%| 36.39%, 37.10%) 36.19%| 37.11%

Persediaan 39.22% 36.14%| 34.90%| 35.67% 35.77%

Auditorium UPN Administrasi dan manajemen 3.77%, 3.65% 4.88% 4.69% 4.56%
Utiliti dan penunjang 6.39%| 5.87% 5.55%| 5.43% 5.27%

Overhead dan lain-lain 16.81%| 17.96%; 17.57%)| 18.03%; 17.30%

Total 100.00%]| 100.00%; 100.00%, 100.00% 100.00%

Ketenagaan 43.70%,| 43.58%] 42.42%| 42.54% 42.11%

Persediaan 28.46% 28.15%, 28.36%; 28.21%! 28.08%

RS PKU Muh. Administrasi dan manajemen 1.28%] 1.76%! 2.22% 2.19%| 2.46%
Utiliti dan penunjang 8.24% 831% 857% 8.69% 8.66%

Overhead dan lain-lain 18.32%; 18.20%, 18.43%; 18.37%] 18.70%

Total 100.00% 100.00%{ 100.00%| 100.00%] 100.00%

Sumber: [lasil analisis
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Peningkatan komponen biaya untuk tiap gedung pada setiap gedung selalu

berubah-berubah, sebagai gambaran dapat dilihat pada Gambar 5.1 sampai dengan

Gambar 5.5.
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Dart Tabel 521 dan Gambar 5.1 sampai dengan Gambar 5.5 dapat dianalisis

komposisi komponen biaya terhadap biaya total, yaitu sebagai berikut:
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I. Biaya ketenagaan terendah terdapat pada gedung Asrama Haji sebesar 27,69%
dan tertinggi terdapat pada gedung RS Sarjito 44,15%
2. Biaya persediaan terendah terdapat pada gedung Asrama Haji sebesar 26.06% dan

tertinggi terdapat pada gedung Auditorium UPN 39.22%

(8]

Biaya Administrasi terendah terdapat pada gedung RS PKU Muhammadiyah

sebesar 1,28% dan tertinggi terdapat pada gedung Asrama Haji 5,9%

4. Biaya utliti terendah terdapat pada gedung Auditorium UPN sebesar 5.27% dan
tertinggi terdapat pada gedung RS PKU 8,69%

5. Biaya overhead terendah terdapat pada gedung RS Sarjito sebesar 11.34% dan

tertinggi terdapat pada gedung Asrama Hajr 22.33%

5.5 Menentukan Regresi dan Korelasi Peningkatan Biaya Operasional dan
Pemeliharaan

Untuk mencari hubungan peningkatan biaya operasional dan pemeliharaan
tahunan dengan peningkatan masing-masing komponen biaya, maka dilakukan‘
analisis regresi dan korelasi. Varibel terikatnya adalah peningkatan biaya total, dan
variabel bebasnya adalah peningkatan biaya ketenagaan, peningkatan biaya
persediaan, peningkatan biaya administrasi dan manajemen, peningkatan biava utiliti
dan penunjang, serta peningkatan biaya overhead dan lain-lain. Untuk menyatakan
hubungannya digunakan korelasi Spearman’s Rho.

Untuk melakukan analisis tersebut maka sebelumnya harus direkapitulasi
terlebih dahulu semua komponen biaya yang digunakan (dalam penelitian ini untuk 5
tahun terakhir), sepeti dapat dilihat pada Tabel 5.20. Kemudian dianalisis peningkatan

komponen biaya tersebut dari tahun ke tahun, seperti dapat dilihat pada Tabel 5.22.




Tabel 5.22 Peningkatan biaya operasional dan pemeliharaan

Gedung Jenis Biaya Tahun

1997 1998 | 1999 | 2000 | 2001
Ketenagaan - [6.27%11.94% | 1.16% | 3.32%
Persediaan - 13.61%1.78%0.73% | 1.42%
.. Administrasi dan manajemen | - |22.81%34.92%|28.24%)| 3.98%

RS Sarjito
Utiliti dan penunjang - 125.42%(2.39% | 0.40% | 0.60%
Overhead dan lain-lain - 125.12%) 8.58% [13.35%| 8.78%
Total - 19.00%3.31%3.18% | 3.32%
Ketenagaan - 128.24%10.16%|15.76%16.77%
Persediaan - 22.28%) 4.96% | 6.73% | 7.43%
.. {Administrasi dan manajemen | - [16.25%29.99%20.42%] 2.83%

Asrama Haji
Utiliti dan penunjang - 15.21% 21.94%|15.88%]10.70%
Overhead dan lain-lain - 160.54%)5.65% ]12.98%]|14.13%
Total - 132.68%)8.74% [12.56%{12.18%
Ketenagaan - | 1.80% | 8.94% | 5.06% | 3.00%
Persediaan - 12.18% | 8.03% | 3.05% | 4.32%
i : ; _ o [s) o o/
Mapolda DIY Administrasi dan manajemen 37.28%(21.40%|18.56%|14.22%
" |Utiliti dan penunjang - 110.13%10.77%| 6.45% | 5.66%
Overhead dan lain-lain - 119.00%| 4.54% |12.60%)] 5.32%
Total - 15.78% 18.30%{ 6.08% { 4.35%
Ketenagaan - 132.30%11.07%) 6.25% | 9.86%
Persediaan - [13.24%5.23% {11.32%| 7.43%
i ; ; - 20, o o o/
Auditorium UPN Administrasi dan manajemen 18.93%45.80%] 4.64% | 4.14%
Utiliti dan penunjang - 12.93% 3.06% | 6.58% | 3.94%
Overhead dan lain-lain - 131.26%6.65% |11.73%)] 2.83%
Total - 122.91%1 8.96% | 8.92% | 7.14%
Ketenagaan - 16.55%]0.24% | 4.57% | 1.46%
Persediaan - 15.68%3.72% | 3.75% | 2.02%
RS PKU Muh Administrasi dan manajemen | - 147.52%(29.77%), 2.82% |15.35%
Utiliti dan penunjang - 17.67%6.20% | 5.77% | 2.11%
iOverhead dan lain-lain - 16.08% 4.32%3.91% | 4.34%
Total - 16.83% 2.98% | 4.28% | 2.51%

Sumber : Hasil analisis
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Sebagai salah satu gambaran untuk mendapatkan hubungan peningkatan

komponen biaya terhadap peningkatan biaya total, dapat diuraikan satu contoh

analisis regresi dan korelasi peningkatan biaya ketenagaan terhadap peningkatan

biaya total.

Untuk melakukan analisis tersebut digunakan program komputer SPSS, yang

secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:

1.

2.

%]

i

Memasukan data hasil penelitian

Dari menu utama SPSS pilih menu analyze, kemudian pilih submenu regression,
dan pilih curve estimation.

Variabel bebas pilih biaya ketenagaan

Variabel terikat pilih biaya total

Aktifkan models linier, quadratic, exponential, dan logarithmic

Kemudian tekan OK untuk melakukan pemrosesan data.

Sedangkan langkah-langkah untuk menentukan korelasi dengan menggunakan

SPSS, adalah sebagai berikut:

I

2.

Masukan data hasil penelitian

Dart menu utama SPSS pilih menu analyze, kemudian pilih submenu correlate,
dan pilih bivariate correlate

Masukan variabel biaya total dan biaya ketenagaan

Correlate coefficient pilih Spearman’s Rho

Aktifkan flag significant correlations

Tekan OK untuk melakukan proses data.
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Hastil-hasil dari proses data dengan menggunakan SPSS akan menampilkan data
secara lengkap (Lampiran A), yang hasil rekapitulasinya dapat dilthat pada tabel di
bawah ini.

Tabel 5.23 Hasil korelasi, standar error, dan metode terpilih

No Hubungan | Standar Error | Nilai Korelasi | Metode Terpilih
1 RS Sarjito |
Ketenagaan — Total | 0.22861 1.000 Eksponensial
Persediaan —Total ’l 0.19925 0.800 Eksponensial
Administrasi —Total [ 0.62057 -0.600 Eksponensial
Utliti —Total ’ 0.03882 0.800 Eksponensial
overhead ~Total 003213 0.400 Quadratik
2 Asrama Haji | =
Ketenagaan — Total i 0.08588 0.800 Eksponensial
Persediaan —Total L 0.12254 0.800 Eksponensial
Administrasi —Total , 0.66957 -0.400 Eksponensial
Utihiti —Total 031502 -0.800 Eksponensial
overhead —Total 0.10329 0.800 Eksponensial
3 Mapolda DIY !
Ketenagaan — Total . 0.18609 0.800 Eksponensial
Persediaan —Total L 0.25440 0.400 Eksponensial
Admuinistrasi -Total t 0.61665 0.400 Eksponensial
Utiliti ~Total ‘ 0.20976 0.800 Eksponensial
overhead —Total 0.32242 -0.400 Eksponensial
4 | Auditorium UPN '
Ketenagaan — Total ~0.18879 0.800 Eksponensial
Persediaan -Total 0.43693 0.400 Eksponensial
| Administrasi —Total | 0.63054 0.800 Eksponensial
; Unliti —Total © o 0.21668 0.400 Eksponensial |
’ | overhead ~Total 0.10908 0.800 Eksponensial |

‘bersambung
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No | Hubungan Standar Error | Nilai Korelasi | Metode Terpilih
RS PKU Muh.
Ketenagaan — Total 0.17348 0.800 Quadratik
Persediaan —Total 0.19506 0.100 Eksponensial
Administrasi ~Total 0.06791 0.400 Quadratik
Utiliti ~Total 0.31802 0.800 Eksponensial
overhead —Total 0.29688 0.200 Quadratik

Sumber : Hasil analisis SPSS

5.5.1 Hubungan Antara Peningkatan Biaya Ketenagaan dengan Peningkatan

Biaya Total
T
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Gambar 5.6 Grafik hubungan peningkatan biaya ketenagaan dengan biaya total
Hasil analisis dari Tabel 5.23 dan Gambar 5.6 dapat diuraikan sebagai berikut:

Gedung RS Sarjito, dengan nilai standar error 0,22861 dipakai metode

eksponensial, karena dengan metode lain didapatkan nilai standar error lebih
besar (lihat lampiran A), dengan persamaan Y = 2,1674 . 0,2094". Nilai korelasi
adalah 1,000 hal ini menunjukan pengaruh sempurna antara peningkatan biaya

ketenagaan dengan peningkatan biaya total. Arah hubungan positif (tidak ada nilai
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negatif) pada nilai korelasi menunjukan semakin tinggi peningkatan biaya
ketenagaan maka semakin tinggi pula peningkatan biaya total.

Gedung Asrama Haji, dengan nilai standar error 0,0588 dipakai metode

cksponensial, karena dengan metode lain didapatkan nilai standar error lebih
besar (lihat lampiran A), dengan persamaan Y = 3,8713 0,0743". Nilai korelasi
adalah 0.800 hal ini menunjukan hubungan sangat berpengaruh antara
peningkatan biaya ketenagaan dengan peningkatan biaya total. Arah hubungan
positif (tidak ada nilai negatif) pada nilai korelasi menunjukan semakin tinggi
peningkatan biaya ketenagaan maka semakin tinggt pula peningkatan biaya total.

Gedung Mapolda DIY, dengan nilai standar error 0,18609 dipakai metode

eksponensial, karena dengan metode lain didapatkan nilai standar error lebih
besar (lihat lampiran A), dengan persamaan Y = 43107 . 0.0692 Nilai korelasi
adalah 0.800 hal ini menunjukan hubungan sangat berpengaruh antara
peningkatan biaya ketenagaan dengan peningkatan biaya total. Arah hubungan
positif (tidak ada nilai negatif) pada nilai korelasi menunjukan semakin tinggi

peningkatan biaya ketenagaan maka semakin tinggi pula peningkatan biaya total

Auditorium UPN, dengan nilai standar error 0,18879 dipakai metode
cksponensial, karena dengan metode lain didapatkan nilai standar error lebih
besar (lihat lampiran A), dengan persamaan Y = 5,7265 . 0.0420" Nilai korelasi
adalah 0.800 hal ini menunjukan hubungan sangat berpengaruh antara
peningkatan biaya ketenagaan dengan peningkatan biaya total. Arah hubungan
positif (tidak ada nilai negatif) pada nilai korelasi menunjukan semakin tinggi

peningkatan biaya ketenagaan maka semakin tinggi pula peningkatan biaya total
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5. Gedung RS PKU Muhammadiyah, dengan nilai standar error 0.17348 dipakai

metode quadratik, karena dengan metode lain didapatkan nilai standar error lebih
besar (lthat lampiran A), dengan persamaan Y = 3.0206 — 0.5091x + 0. 1674x°,
Nilai korelasi adalah 0.800 hal ini menunjukan hubungan sangat berpengaruh
antara peningkatan biaya ketenagaan dengan peningkatan biaya total. Arah
hubungan positif (tidak ada nilai negatif) pada nilai korelasi menunjukan semakin
tinggi peningkatan biaya ketenagaan maka semakin tinggi pula peningkatan biaya

total

5.5.2 Hubungan Antara Peningkatan Biaya Persediaan dengan Peningkatan
Biaya Total
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Gambar 5.7 Grafik hubungan peningkatan biaya persediaan dengan biaya total
Hasil analisis dari Tabel 5.23 dan Gambar 5.7 dapat diuraikan sebagai berikut:

I. Gedung RS Sarjito, dengan nilai standar error 0,19925 dipakai metode

cksponensial, karena dengan metode lain didapatkan nilai standar error lebih

besar (lihat lampiran A), dengan persamaan Y = 2,0182 . 0,3902%. Nilai korelasi
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adalah 0,800 hal ini menunjukan hubungan sangat berpengaruh antara
peningkatan biaya persediaan dengan peningkatan biaya total. Arah hubungan
positif (tidak ada nilai negatif) pada nilai korelasi menunjukan semakin tinggi
peningkatan biaya persediaan maka semakin tinggi pula peningkatan biaya total.

Gedung Asrama Haji, dengan nilai standar error 0,12254 dipakai metode

eksponensial, karena dengan metode lain didapatkan nilai standar error lebih
besar (lihat lampiran A), dengan persamaan Y = 7,0278 . 0.0697%. Nilai korelasi
adalah 0.800 hal ini menunjukan hubungan sangat berpengaruh antara
peningkatan biaya persediaan dengan peningkatan biaya total. Arah hubungan
positif (tidak ada nilai negatif) pada nilai korelasi menunjukan semakin tinggi
peningkatan biaya persediaan maka semakin tinggi pula peningkatan biaya total.

Gedung Mapolda DIY, dengan nilai standar error 0,25440 dipakai metode

eksponensial, karena dengan metode lain didapatkan nilai standar error lebih
besar (lihat lampiran A), dengan persamaan Y = 4,5121 . 0,0636". Nilai korelasi
adalah 0.400 hal ini menunjukan hubungan kurang berpengaruh antara
peningkatan biaya persediaan dengén peningkatan biaya total. Arah hubungan
positif (tidak ada nilai negatif) pada nilai korelasi menunjukan semakin tinggi
peningkatan biaya persediaan maka semakin tinggi pula peningkatan biaya total

Auditorium UPN, dengan nilai standar error 043693 dipakai metode

cksponensial, karena dengan metode lain didapatkan nilai standar error lebih
besar (lihat lampiran A), dengan persamaan Y = 4,0765 . 0.1036". Nilai korelasi
adalah 0400 hal ini menunjukan hubungan kurang berpengaruh antara

peningkatan biaya persediaan dengan peningkatan biaya total. Arah hubungan




positif’ (tidak ada nilai negatif) pada nilai korelasi menunjukan semakin tinggi
peningkatan biaya persediaan maka semakin tinggi pula peningkatan biaya total

5. Gedung RS PKU Muhammadiyah, dengan nilai standar error 0,19506 dipakai

metode eksponensial, karena dengan metode lain didapatkan nilai standar error
lebih besar (lihat lampiran A), dengan persamaan Y = 0,19506 . 0,2763". Nilai
korelasi adalah 1,000 hal ini menunjukan hubungan berpengaruh sempurna antara
peningkatan biaya persediaan dengan peningkatan biaya total. Arah hubungan
positif (tidak ada nilai negatif) pada nilai korelasi menunjukan semakin tinggi

peningkatan biaya persediaan maka semakin tinggi pula peningkatan biaya total

5.5.3 Hubungan Antara Peningkatan Biaya Administrasi dan Manajemen
dengan Peningkatan Biaya Total
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Gambar 5.8 Grafik hubungan peningkatan biaya administrasi dengan biaya total
Hasil analisis dari Tabel 5.23 dan Gambar 5.8 dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Gedung RS Sarjito, dengan nilai standar error 0,62057 dipakai metode

cksponensial, karena dengan metode lain didapatkan nilai standar error lebih
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besar (lihat lampiran A), dengan persamaan Y = 42048 . 6,8E-5". Nilai korelasi
adalah -0,600 hal ini menunjukan hubungan berpengaruh antara peningkatan
biaya administrasi dan manajemen dengan peningkatan biaya total. Arah
hubungan negatif pada nilai korelasi menunjukan semakin tinggi (rendah)
peningkatan biaya administrasi dan manajemen maka semakin rendah (tinggi)
pula peningkatan biaya total.

Gedung Asrama Haiji, dengan nilai standar error 0,66957 dipakai metode

eksponensial, karena dengan metode lain didapatkan nilai standar error lebih
besar (lihat lampiran A), dengan persamaan Y = 18,3254 . -0,0136". Nilai korelasi
adalah -0.400 hal ini menunjukan hubungan kurang berpengaruh antara
peningkatan biaya administrasi dan manajemen dengan peningkatan biaya total.
Arah hubungan negatif pada nilai korelasi menunjukan semakin tinggi (rendah)
peningkatan biaya administrasi dan manajemen maka semakin rendah (tinggi)
pula peningkatan biaya total.

Gedung Mapolda DIY, dengan nilai standar error 0,61665 dipakai metode

cksponensial, karena dengan metode lain didapatkan nilai standar error lebih
besar (lihat lampiran A), dengan persamaan Y = 5,2465 . 0,0056". Nilai korelasi
adalah 0400 hal ini menunjukan hubungan kurang berpengaruh antara
peningkatan biaya administrasi dan manajemen dengan peningkatan biaya total.
Arah hubungan positif (tidak ada nilai negatif) pada nilai korelasi menunjukan
semakin tinggi peningkatan biaya administrasi dan manajemen maka semakin

tinggi pula peningkatan biaya total
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4. Auditorium UPN, dengan nilai standar error 0,63693 dipakai metode

eksponensial, karena dengan metode lain didapatkan nilai standar error lebih
besar (lihat lampiran A), dengan persamaan Y = 10,0575 . 0.0033* Nilai korelasi
adalah 0.800 hal ini menunjukan hubungan sangat berpengaruh antara
peningkatan biaya administrasi dan manajemen dengan peningkatan biaya total.
Arah hubungan positif (tidak ada nilai negatif) pada nilai korelasi menunjukan
semakin tinggi peningkatan biaya administrasi dan manajemen maka semakin
tinggi pula peningkatan biaya total

5. Gedung RS PKU Muhammadiyah, dengan nilai standar error 0,06791 dipakai

metode quadratik, karena dengan metode lain didapatkan nilai standar error lebih
besar (lihat lampiran A), dengan persamaan Y = 1,3485 — 02451x + 0,0060x”
Nilai korelasi adalah 0.400 hal ini menunjukan hubungan kurang berpengaruh
antara peningkatan biaya administrasi dan manajemen dengan peningkatan biaya
total. Arah hubungan positif (tidak ada nilai negatif) pada nilai korelasi
menunjukan semakin tinggi peningkatan biaya administrasi dan manajemen maka

semakin tinggi pula peningkatan biaya total.
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5.5.4 Hubungan Antara Peningkatan Biava Utiliti dan Penunjang dengan
Peningkatan Biava Total
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Gambar 5.9 Grafik hubungan peningkatan biava utiliti dengan biaya total

Hasil analisis dari Tabel 5.23 dan Gambar 5.9 dapat diuraikan sebagai berikut:

I. Gedung RS Sarjito, dengan nilai standar error 003882 dipakat metode

cksponensial, karena dengan metode lain didapatkan nilai standar error lebih
besar (lihat. lampiran A), dengan persamaan Y = 3,1226 . 0,0415%. Nilai korelasi
adalah 0,800 hal ini menunjukan hubungan berpengaruh antara peningkatan biaya
utiliti dan penunjang dengan peningkatan biaya total. Arah hubungan positif
(tidak ada nilai negatif) pada nilai korelasi menunjukan semakin tinggi
peningkatan biaya utiliti dan penunjang maka semakin tinggi pula peningkatan
biaya total

2. Gedung Asrama Haji, dengan nilai standar error 031502 dipakai metode

eksponensial, karena dengan metode lain didapatkan nilai standar error lebih

besar (lihat lampiran A), dengan persamaan Y = 374218 | -0,07080". Nilai
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korelasi adalah -0.800 hal ini menunjukan hubungan sangat berpengaruh antara
peningkatan biaya utiliti dan penunjang dengan peningkatan biaya total. Arah
hubungan negatif pada nilai korelasi menunjukan semakin tinggi (rendah)
peningkatan biaya utiliti dan penunjang maka semakin rendah (tinggi) pula

peningkatan biaya total.

Gedung_Mapolda DIY, dengan nilai standar error 0,20976 dipakai metode
cksponensial, karena dengan metode lain didapatkan nilai standar error lebih
besar (lihat lampiran A), dengan persamaan Y = 3,1229 . 0.07856" Nilai korelasi
adalah 0.800 hal ini menunjukan hubungan sangat berpengaruh antara
peningkatan biaya utiliti dan penunjang dengan peningkatan biaya total. Arah
hubungan positif (tidak ada nilai negatif) pada nilai korelasi menunjukan semakin
tinggi peningkatan biaya utiliti dan penunjang maka semakin tinggi pula
peningkatan biaya total

Auditorium UPN, dengan nilai standar error 0,21668 dipakai metode:

cksponensial, karena dengan metode lain didapatkan nilai standar error lebih
besar (lihat lampiran A), dengan persamaan Y = 5,1792 . 0,1094". Nilai korelasi
adalah 0.400 hal ini menunjukan hubungan kurang berpengaruh antara
peningkatan biaya utiliti dan penunjang dengan peningkatan biaya total. Arah
hubungan positif (tidak ada nilai negatif) pada nilai korelasi menunjukan semakin
tinggi peningkatan biaya utiliti dan penunjang maka semakin tinggi pula
peningkatan biaya total

Gedung RS PKU Muhammadiyah, dengan nilai standar error 0,31802 dipakai

metode eksponensial, karena dengan metode lain didapatkan nilai standar error
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lebih besar (lihat lampiran A), dengan persamaan Y = 1,6841 . 0,1518" Nilai
korelasi adalah 0.800 hal ini menunjukan hubungan sangat berpengaruh antara
peningkatan biaya utiliti dan penunjang dengan peningkatan biaya total. Arah
hubungan positif (tidak ada nilai negatif) pada nilai korelasi menunjukan semakin
tinggi peningkatan biaya utiliti dan penunjang maka semakin tinggi pula

peningkatan biaya total.

5.5.5 Hubungan Antara Peningkatan Biaya Overhead dan Lain-Lain dengan
Peningkatan Biaya Total.
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Gambar 5.10 Grafik hubungan peningkatan biaya overhead dengan biaya total

Hasil analisis dari Tabel 5.23 dan Gambar 5.10 dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Gedung RS Sarjito, dengan nilai standar error 0,03213 dipakai metode quadratik,

karena dengan metode lain didapatkan nilai standar error lebih besar (lihat
lampiran A), dengan persamaan Y = 7,2455 — 0,3289x + 0,0318x%. Nilai korelasi
adalah 0,400 hal ini menunjukan hubungan kurang berpengaruh antara

peningkatan biaya overhead dan lain-lain dengan peningkatan biaya total. Arah
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hubungan positif (tidak ada nilai negatif) pada nilai korelasi menunjukan semakin
tinggi peningkatan biaya overhead dan lain-lain maka semakin tinggi pula
peningkatan biaya total

Gedung Asrama Haji, dengan nilai standar error 0,10329 dipakai metode

eksponensial, karena dengan metode lain didapatkan nilai standar error lebih
besar (lihat lampiran A), dengan persamaan Y = 8,5778 . -0,0224* Nilai korelasi
adalah 0.800 hal ini menunjukan hubungan sangat berpengaruh antara
peningkatan biaya overhead dan lain-lain dengan peningkatan biaya total. Arah
hubungan positif (tidak ada nilai negatif) pada nilai korelasi menunjukan semakin
tinggi peningkatan biaya overhead dan lain-lain maka semakin tinggi pula
peningkatan biaya total

Gedung Mapolda DIY, dengan nilai standar error 0,32242 dipakai metode

eksponensial, karena dengan metode lain didapatkan nilai standar error lebih
besar (lihat lampiran A), dengan persamaan Y = 6,2233 . 0,0040". Nilai korelasi
adalah -0.400 hal ini menunjukan hubungan kurang berpengaruh antara
peningkatan biaya overhead dan lain-léin dengan peningkatan biaya total. Arah
hubungan negatif pada nilai korelasi menunjukan semakin tinggi (rendah)
peningkatan biaya overhead dan lain-lain maka semakin rendah (tinggi) pula
peningkatan biaya total.

. Auditorium UPN, dengan nilai standar error 0,10908 dipakai metode

cksponensial, karena dengan metode lain didapatkan nilai standar error lebih
besar (lihat lampiran A), dengan persamaan Y = 6,2885 . 0,0405". Nilai korelasi

adalah 0.800 hal ini menunjukan hubungan sangat berpengaruh antara
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peningkatan biaya overhead dan lain-lain dengan peningkatan biaya total. Arah
hubungan positif (tidak ada nilai negatif) pada nilai korelasi menunjukan semakin
tinggi peningkatan biaya overhead dan lain-lain maka semakin tinggi pula
peningkatan biaya total

5. Gedung RS PKU Muhammadiyah, dengan nilai standar error 0,29688 dipakai

metode quadratik, karena dengan metode lain didapatkan nilai standar error lebih
besar (lihat lampiran A), dengan persamaan Y = 65,6590 — 26,543x + 2,7743x°
Nilai korelasi adalah 0.200 hal ini menunjukan hubungan kurang berpengaruh
antara peningkatan biaya overhead dan lain-lain dengan peningkatan biaya total.
Arah hubungan positif (tidak ada nilai negatif) pada nilai korelasi menunjukan
semakin tinggi peningkatan biaya overhead dan lain-lain maka semakin tinggi

pula peningkatan biaya total.

5.6 Peningkatan Biaya Operasional dan Pemeliharaan

Untuk mengetahui nilai peningkatan biaya operasional dan pemeliharaan
sekaligus dapat melakukan prediksi untuk peningkatan biaya-tahun selanjutnya maka
dilakukan analisis regresi pada data yang ada. Untuk dapat melakukan prediksi
sampati pada tahun ke-n, maka peningkatan biaya harus di bandingkan dengan biaya
tahun awal pendataan (1997), seperti dapat dilihat pada Tabel 5.24.

Dari data tersebut kemudian dimasukan ke program komputer SPSS, yang
selanjutnya diproses sesuai dengan oulput yang diharapkan. Output yang digunakan
dalam analisis ini adalah persamaan regresi dengan menggunakan metode yang

paling tepat, seperti yang dapat dilihat pada Gambar 5.11
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Tabel 5.24 Peningkatan biaya operasional dan pemeliharaan terhadap tahun pertama

Tabun Ke- | Persentase peningkatan biaya (%) j
RS Sarjito Asrama Haji | Mapolda Audit. UPN | RS PKU Muh.
I 9,00 32,68 5,78 2291 6,83
2 12,60 4427 14,56 33,92 10,01
3 16,19 62,39 21,53 45,87 14,72
4 20,05 82,17 26,81 56,28 17,60 B
Sumber: Hasil analisis

90.00%

80.00% A
70.00% A

G0.00% +—

50.00% -
40.00%

® RS Sarjito

M Asrama Haj

A Mapolda DIY

X Auditorium UPN

X RS PKU Muhammadiyah
Expon. (RS Sarjito)

30.00% -
20.00% A

Peningkatan Biaya Total

10.00% A

0.00% -

I‘ e Expon. (Asrama Haji)

I e———Quad (Mapolda DIY)
‘ emwmmse Expon. (Auditorium UPN)

Gambar 5.11 Grafik peningkatan biaya operasional dan pemeliharaan

| wmmmem Expon. (RS PKU Muhammadiyah) | |

RS Sarjito, dengan nilai standar error 0,04404 dipakai metode exponential, karena

dengan metode lain nilai standar error lebih besar (lihat Lampiran A), sehingga

persamaannya adalah Y =7,1346 . 0,2654%

2. Asrama Haji, dengan nilai standar error 0,01967 dipakai metode exponential,

karena dengan metode lain nilai standar error lebih besar (lihat Lampiran A),

sehingga persamaannya adalah Y = 23,9872 .0,3109%

Lo

Mapolda DIY, dengan nilai standar error 0,02683 dipakai metode quadratic,

karena dengan metode lain nilai standar error lebih besar (lihat Lampiran A),

sehingga persamaannya adalah Y = -4,7200 + 11,3810X - 0,8750%°




72

4. Auditorium UPN, dengan nilai standar error 0,06644 dipakai metode expontional,

karena dengan metode lain nilai standar error lebih besar (lihat Lampiran A),
sehingga persamaannya adalah Y = 17,7859 . 0,2998*

5. RS PKU Muhammadiyah, dengan nilai standar error 0,07928 dipakai metode

exponential, karena dengan metode lain nilai standar error lebih besar (lihat

Lampiran A), sehingga persamaannya adalah Y = 5,1509 . 0,3225%

5.7 Peningkatan Biaya Operasional dan Pemeliharaan Total
Untuk mengetahui peningkatan total untuk keseluruhan gedung (lima gedung
studi kasus) maka dapat dilakukan regresi secara langsung terhadap 20 observer (4

kasus untuk 1 gedung) sekaligus, yaitu sebagai berikut.
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Gambar 5.12 Grafik peningkatan biaya operasional dan pemeliharaan total
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Dengan nilat standar error 0,64964 dipakai metode exponential, karena dengan
metode lain nilai standar error lebih besar (lthat Lamptran A), sehingga persamaannya
adalah Y =9.2243 . 0,3396", sehingga untuk memprediksikan biaya operasional dan
pemeliharaan pada tahun ke-n dapat dilakukan dengan menggunakan persamaan ini.
Dimana Y adalah persentase peningkatan biaya operasional dan pemelijaraan pada

tahun ke-n, dan x adalah tahun ke-n yang dimaksud

5.8 Manajemen Operasional dan Pemeliharaan yang Dilaksanakan

Pada semua gedung fasilitas umum yang diteliti, manajemen pemeliharaan
tergabung pada manajemen operasional, dengan arti lain bahwa manajemen
pemeliharaan merupakan bagian tak terpisahkan dari manajemen operasional. Dalam
manajemen konstruksi modern dikenal istilah management operation and
maintenance (MOP)

Dengan perkembangan pengetahuan manajemen pemeliharaan, semua gedung.
mendapatkan perhatian optimal dalam hal pemeliharaan. Pada dasarmya pola dan
metode pemeliharaan yang diterapkan telah sesuai dengan teori manajemen
pemeliharaan yang umum digunakan.

Dar1 hasil wawancara secara langsung, pada umunya pihak pemilik atau
penangungjawab bangunan fasilitas umum telah memiliki kesadaran penuh akan
pentingnya pentingnya penerapan manajemen pemeliharaan secara sungguh-sungguh.
Hal tersebut didasart oleh tuntutan masyarakat yang memerlukan pelayanan
memuaskan dari penyedia layanan, yang salah satunya dipengaruht oleh kondisi fisik

bangunan. Selain itu dengan berkurangnya kemampuan untuk membangun gedung
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baru, menambah tuntutan bagt pemihk untuk mempertahankan (bahkan
memperpanjang) umur layan gedung secara optimal.

Anggaran yang dikeluarkan oleh pemilik untuk melaksanakan pemeliharaan
tergabung pada biaya operasional, karena seperti disebutkan di atas manajemen
pemeliharaan tergabung dengan manajemen operasional. Untuk tiap jenis bangunan,
anggaran yang ada berlaianan. Hal tersebut tergantung dan kebijakan pihak pemilik.
Walaupun berbeda-beda namun prinsipnya anggaran yang dikeluarkan akan selalu
dievaluasi pada setiap akhir tahun anggaran. Hasil dari evaluasi tersebut adalah
keluarnya besaran anggaran yang baru. Proses rencana sampai dengan

evaluasi/pengendalian dapat dilihat pada gambar berikut

A Pengendalian/ h
Evaluasi

Rencana Pelaksanaan
Anggaran l > Pemeliharaan

Gambar 5.13 Sistem pengendalian anggaran pemeliharaan gedung
Pelaksanan pemelitharan merupakan proses manajemen yang dilaksanakan
secara simultan, hal tersebut ditandai dengan tindakan yang dilaksanakan dalam
pelaksanaan pemeliharaan terdirt dari pemeliharaan rutin dan pemeliharaan berkala.
Hasil dari pemeliharaan akan memberikan sinyal kepada pihak manajemen berupa
feed back yang memberikan penilaian tingkat keberhasilan pelaksanaan

pemeliharaan. Seperti diketahui sistem terdiri dari input, proses, dan output. Dalam



75

hal ini Input adalah hasil perencanaan yang akan diterapkan, proses adalah
pelaksanaan itu sendirt dan output adalah hasil yang akan dijadikan indikator dalam
menilai keberhasin dari tujuan yang direncanakan (goal). Lebih jelasnya dapat dilihat

pada gambar berikut ini.

INPUT |—x—»{ PROSES | —» OUTPUT

Feed Back \4/

Gambar 5.14 Sistem manajemen pemeliharaan

Sedangkan perbedaan perlakuan pemeliharaan yang diterapkan pada setiap
gedung adalah merupakan keputusan pihak pengelola berdasarkan proses manajemen
secara terus menerus. Setiap hasil pemeliharaa sebelumnya dicatat dan dievaluasi,
apakah sudah optimal atau belum. Salah satu contohnya adalah pembersihan lantai-
RS Sarjito, yaitu dilaksanakan 3 kali sehari. Hal tersebut dilaksanakan karena
keberadaan rumah sakit sendiri yang memiliki tuntutan selalu bersih (selanjutnya
disebut tujuan) sesuai dengan keberadaannya sebagai pusat layanan kesehatan
sedangkan disisi lain, setiap saat selalu dikunjungi orang-orang dengan berbagai
keperluan (selanjutnya disebut kendala)

Dalam manajemen pemeliharaan, pengelola memiliki berbagai sumber daya
yang dapat dikelola aga diperoleh nilai tambah (keuntungan), namun sumber daya
tersebut terbatas baik secara kualitas maupun kuantitas. Oleh karena itu dalam

pengelolaan sumber daya, perlu dilakukan analisis agar kombinasi dari berbagai
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sumber daya yang ada (analisis sistem) dapat memberikan keuntungan yang

optimum. Berbagai metode (program) dalam bentuk model matematik dapat dipakai

sebagai alat analisis sehingga optimasi pengelolaan sumber daya dapat dicapai.

Tentang analisis sistem secara matematis tersebut, tidak dibahas lebih lanjut.

Dari hasil analisis terhadap data yang dikumpulkan dan hasil wawancara, ada
dua jenis pemeliharaan yang diterapkan di gedung fasilitas umum yang dijadikan
objek penelitian. Dua jenis pemeliharaan tersebut adalah
1. Pemeliharaan terencana, yang terbagi lagi menjadi dua aktifitas utama, yaitu

pencegahan dan korektif. Pada bagian ini hal yang ditekankan adalah pemeriksaan
berdasarkan pada ‘lihat, rasakan, dan dengarkan’. Selain itu ditambah dengan
perbaikan kecil berupa penggantian komponen minor berdasarkan temuan selam
proses pemeliharaan.

2. Pemeliharaan tak terencana, hanya mempunyai satu bentuk yaitu pemeliharaan
darurat, yang didefiniskan sebagai pemeliharaan yang harus segera dilaksanakan
untuk mencegah akibat yang serius.

Dari uraian di atas dapat ditarik pengertian, bahwa anggaran yang disediakan
oleh pemilik untuk pemeliharaan terbagi dua. Sehingga harus melakukan perkiraan
anggaran terhadap kerusakan yang mungkin terjadi. Namun hal ini tetap dibatasi pada
lingkup pemeliharaan, diluar perbaikan besar. Karena apabila kerusakan yang ada
cukup besar maka hal tersebut bukan lagi merupakan tanggung jawab pihak
manajemen operasional dan pemeliharaan. Untuk lebih mengetahui lebih jauh tentang

Jenis pemeliharaan ini, dapat dilihat pada Gambar 5.15
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Pemeliharaan

Pemeliharaan
Terencana

[

|

Pemeliharaan
Pencegahan

1

Pemeriksaan

Penggantian

Komponen

Pemeliharaan
Korektif

Pemeliharaan
Tak Terencana

Pemeliharaan
Darurat

Reparasi Minor

Overhoul

Gambar 5.15 Identifikasi pola pemeliharaan di gedung fasilitas umum

Pemeliharaan yang dilakukan pada gedung fasilitas umum seperti diuraikan di

atas terdiri dari pemeliharaan pencegahan dan pemeliharaan korektif. Pemeliharaan

pencegahan sebagaian besar merupakan pekerjaan rutin yang dilaksanakan tiap hari

sampai setiap minggu dan pemeliharaan berkala yang dilaksanakan antara seminggu

sekali sampai setahun sekali.



6.1.

BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari uraian pada bab-bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut :

1.

Komposisi komponen biaya pada biaya operasional dan pemeliharaan adalah
sebagai berikut, biaya ketenagaan terendah terdapat pada gedung Asrama Haji
sebesar 27,69% dan tertinggi terdapat pada gedung RS Sarjito 44,15%; biaya
persediaan terendah terdapat pada gedung Asrama Hajt sebesar 26,06% dan
tertinggi terdapat pada gedung Auditorium UPN 39.22%; biaya administrast
terendah terdapat pada gedung RS PKU Muhammadiyah sebesar 1,28% dan
tertinggi terdapat pada gedung Asrama Haji 5,9%; biaya utiliti terendah terdapat
pada gedung Auditorium UPN sebesar 5,27% dan tertinggi terdapat pada gedung
RS PKU 8,69%:; biaya overhead terendah terdapat pada gedung RS Sarjito
sebesar 11,34% dan tertinggi terdapat pada gedung Asrama Haji 22,33%

Peningkatan komponen biaya yang paling berpengaruh adalah biaya ketenagaan
pada RS Sarjito (nilai korelasi 1,000) dengan rumus regresi dengan persamaan Y
= 2.1674 . 0,2094", dan biaya persediaan pada RS Sarjito (nilai korelasi 1,000)
dengan persamaan regersinya Y= 0,19506 . 02763, sedangkan yang paling
lemah pengaruhnya adalah biaya overhead RS PKU Muhammadiyah (nilal

korelasi 0,200) dengan rumus regresi Y = 656590 — 26543x + 2,7743x2.
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Lampiran A-1

Independent: SRJT TNG

Dependent Mth Standard Error bo b1 b2
SRJT TTL LIN 1.33523 .9654 1.1780
SRJIJT TTL LOG 2.02566 1.5830 3.2333
SRJIT TTL QUA 0.37511 4.6258 -1.5160 .3525
SRJT TTL EXP 0.22861 2.1674 .2094
SRJT_TTL
10
9
8
7
8
B Observed
5
O Linear
N O Loganthmic
34° o Quadratc
2 © Exponentsal
1'* 2 3 4 5 6 7
SRJIT_TNG
Correlations
SRJT_TNG | SRJT_TTL
Spearman'srho  SRJT_TNG  Correlation Coefficient 1.000 1.000*1
Sig. (2-tailed) . .
N 4 4
SRJT_TTL  Correlation Coefficient 1.000* 1.000
Sig. (2-tailed) ) .
N 4 4

™. Correlation is significant at the .01 level (2-tailed).

Independent: SRJT SDA

Dependent Mth Standard Error b0 bl b2
SRJT TTL LIN 1.17645 .5640 2.1955

SRJIT TTL LOG 1.9532¢6 2.9901 3.6121

SRIT TTL QUA 0.24015 4.3375 -2.2316 L9753
SRJT TTL EXP 0.19925 2.0182 .3902

Metode yang dipilih adalah metode dengan standard error terkect vang dicetak sold italic



Lampiran A-2

SRJT_TTL

4 9 Observed
5 Linear
2 o L‘ogamhmlc
B Quadratic
0 9 Exponentiai
5 10 15 20 25 30 35 40
SRJT_SDA
Correlations
SRJT_TTL | SRJT_SDA
Spearman'srtho SRJT_TTL  Correlation Coefficient 1.000 .800
Sig. (2-tailed) ) .200
N 4 4
SRJT_SDA Correlation Coefficient .800 1.000
Sig. (2-tailed) .200 )
N 4 4

Independent: SRJT ADM

Dependent Mth Standard Error b0 bl b2
SRJT TTL LIN 3.50965 4.6642 .0017
SRJT TTL LOG 3.45568 3.2666 .5037
SRJT_TTL QUA 3.26610 .9628 L7083 -.0191
SRJT TTL EXP 0.62057 4.2048 6.8E-05
SRJT_TTL
10
9 o

B Observed
5 —
o P - o - T 2 Linear
4
© Logarthmic
o o
3 @ Quadratic
2 i J 2 Exponential
0 10 20 30 40

SRJT_ADM

Metode yang dipilih adalah metode dengan standard error terkecil yang dicetak ioid italic



Lampiran A-3

Correlations
SRJT _TTL | SRJT ADM
Spearman'srho  SRJT_TTL  Correlation Coefficient 1.000 -.600
Sig. (2-tailed) . .400
N 4 4
SRJT_ADM Correlation Coefficient -.600 1.000
Sig. (2-tailed) 400 .
N 4 4
Independent: SRJT UTL
Dependent Mth Standard Error b0 bl b2
SRJIJT TTL LIN 0.22699 3.0112 .2348
SRJIT TTL LOG 1.38962 3.7e17 1.4044
SRJT TTL QUA 0.09634 3.2371 .0137 .0084
SRJT TTL EXP 0.03882 3.1226 .0415
SRJT_TTL
10 j

2 Observed

9 Linear

& Logarthmic

3 e Quadratic
ZL 9 Exponential
-10 [} 10 20 30
SRJT_UTL
Correlations

SRJT TTL | SRJT UTL
Spearman'srho  SRJT_TTL  Correlation Coefficient 1.000 .800
Sig. (2-tailed) ) .200
N 4 4
SRJT_UTL Correlation Coefficient 800 1.000
Sig. (2-tailed) .200 .
N 4 4

Independent : SRJT OVH

Dependent Mth Standard Error bo bl b2
SRIT TTL LIN .07 050 -.2057 3517
SRJT TTL LCG 1.48983 -8.3834 .1630
SRJT TTL QUA 0.03213 7.2455 -.7289 .0318
SKJT TTL EXP o.19893 1.7764 SRR

Metode vang dipilih adaklih merode dengan standard error terkecil vang dicetak boddd italic




Lampiran A-4

SRJT_TTL

© Observed
5 —

9 Linear
4

© Logarthmic

3 2 Quadratic
2 o Exponential
0 10 20 30
SRJT_OVH
Correlations

SRJT_TTL | SRJT_OVH
Spearman’'srho  SRJT_TTL  Correlation Coefficient 1.000 400
Sig. (2-tailed) . .600
N 4 4
SRJT_OVH  Correlation Coefficient .400 1.000
Sig. (2-tailed) .600 .
N 4 4

Independent: ASHJ TNG

Dependent Mth Standard Error b0 bl b2
ASJH TTL LIN 3.19743 ~-8.1940 1.394s8
ASJH _TTL LOG 5.29186 -50.557 23.8858
ASJH _TTL QUA 0.95422 13.2280 -1.0653 .0621
ASJH TTL EXP 0.08588 3.8713 . 0743

ASJH_TTL

40

30

20
@ Observed
?"Elnear

0 g B Logarthmic

/

2 Quadratic

OJ J ° Exponential

30

ASHJ_TNG

Metode yang dipilih adalah metode dengan standard error rerkecil vanyg dicetak bodd italic
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Correlations
ASJH _TTL | ASHJ_TNG
Spearman’'srho  ASJH_TTL  Correlation Coefficient 1.000 .800
Sig. (2-tailed) ) 200
N 4 4
ASHJ_TNG  Correlation Coefficient 800 1.000
Sig. (2-tailed) 200 .
N 4 4
Independent: ASHJ SDA
Dependent Mth Standard Error b0 bl b2
ASJH TTL LIN 0.79546 2.5047 1.3561
ASJH TTL LOG 1.67517 -18.967 16.4818
ASJH TTL QUA 1.06126 7440 1.7182 -.0128
ASJH TTL EXP 0.12254 7.0278 .0697
ASJH_TTL
40
30
20
2 Observed
ZTIHEBF
10 B Logarithmic
3 Quadratic
0 "o Exponenti
[ 1'0 20 30

ASHJ_SDA
Correlations

ASJH TTL | ASHJ SDA
Spearman'stho  ASJH_TTL  Correlation Coefficient 1.000 .800
Sig. (2-tailed) ) .200
N 4 4
ASHJ_SDA Correlation Coefficient .800 1.000
Sig. (2-tailed) 200 .
N 4 4

Independent: ASHJ ADM

Dependent Mth Standard Error b0 bl b2
ASJH TTL LIN 13.13429 19.5137 -.1712

ASJH TTL LOG 13.32387 15.0301 .5895

ASJH TTL QUA 12.86521 7.4039 zZ.2e57 -.0761
ASJH TTL EXP 0.66957 18.3254 -.0136

Metode yang dipilih adalah metode dengan standard error terkecil vang dicetak bodd iradic
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ASJH_TTL

40

304

20
9 Observed
T"~I?|near
10 9 Logarithmic
© Quadratic
o 9 Exponential
Q 10 20 30 40
ASHJ_ADM
Correlations
ASJH_TTL | ASHJ_ADM
Spearman'srtho  ASJH_TTL  Correlation Coefficient 1.000 -.400
Sig. (2-tailed) . 600
N 4 4
ASHJ_ADM Correlation Coefficient -.400 1.000
Sig. (2-tailed) .600 .
N 4 4
Independent: ASHJ UTL
Dependent Mth Standard Error b0 bl b2
ASJH TTL LIN 7.19493 33.7764 -1.2832
ASJH TTL LOG 4.82760 56.8422 -16.326
ASJH TTL QUA 5.53564 53.6042 -4.9592 .1351
ASJH TTL EXP 0.31502 37.4218 -.0708
ASJH_TTL
40
30
20
5 Observed
;? ‘[mear
‘o ’ B {ogarithmc
{ fﬁQuaoranc
O"i 1 -‘ VEpronemnat
(o} 10 20 30
ASHJ_UTL

Metode yang dipilih adalah metode dengan standard errer terkecil vang dicetak bosd italic
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Correlations
ASJH TTL | ASHJ UTL
Spearman'srho  ASJH_TTL  Correlation Coefficient 1.000 -.800
Sig. (2-tailed) . .200
N 4 4
ASHJ_UTL Correlation Coefficient -.800 1.000
Sig. (2-tailed) .200 )
N 4 4
Independent: ASHJ OVH
Dependent Mth Standard Error bo bl b2
ASJH TTL LIN 0.45445 6.4172 .4340
ASJH TTL LOG 3.66773 -12.822 10.6319
ASJH TTL QUA 0.63535 6.2380 .4543 -.0003
ASJH TTL EXP 0.10329 8.5778 .0224
ASJH_TTL
40
30
20
B8 Qbserved
:xnear
10 B Logarithmic
A?CVJuadranc
4] T;xpchentlal
Q 10 20 30 40 50 60 70
ASHJ_OVH
Correlations
ASJH TTL | ASHJ OVH
Spearman’'srho  ASJH_TTL  Correlation Coefficient 1.000 .800
Sig. (2-tailed) . .200
N 4 4
ASHJ_OVH Correlation Coefficient .800 1.000
Sig. (2-tailed) .200
N 4 4
Independent: MPLD TNG
Dependent Mth Standard Error b0 bl b2
MPLD TTL LIN 1.01386 4.0140 L4497
MPLD TTL LOG 1.32642 3.6866 1.7757
MPLD TTL QUA 1.08576 5.9906 -.5275% .0889
MPLD TTL EXP 0.18609 4.3107 .0692

Metode yang dipilih adalah metode dengan standard error terkecil yang dicetak bold iabic
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MPLD_TTL
9
8
7
5 9 Observed
° :vanear
5 © Logarthmic
o Quadratic
4 - ° . ) ;Agxponennal
0 2 4 B 8 10
MPLD_TNG
Correlations
MPLD _TTL | MPLD TNG
Spearman's rho  MPLD_TTL  Correlation Coefficient 1.000 .800
Sig. (2-tailed) . .200
N 4 4
MPLD_TNG Correlation Coefficient .800 1.000
Sig. (2-tailed) .200 )
N 4 4
Independent: MPLD SDA
Dependent Mth Standard Error bo bl b2
MPLD TTL LIN 1.42432 4.1732 .4447
MPLD TTL LOG 1.61996 3.7879 1.7200
MPLD TTL QUA 0.96906 10.1621 -2.4238 L2724
MPLD TTL EXP 0.25440 4.5121 . 0636

MPLD_TTL

° Qvserved

7 Linear

o Logarthmic

“ Quadratic
o .

4l * Exponential

MPLD_SDA

Metode yang dipihh adalah metode dengan standard error rerkecil yang dicetak boid iabse
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Correlations
MPLD_TTL | MPLD SDA
Spearman'srho  MPLD_TTL  Correlation Coefficient 1.000 .400
Sig. (2-tailed) ) .600
N 4 4
MPLD_SDA  Correiation Coefficient 400 1.000
Sig. (2-tailed) 600 .
N 4 4
Independent: MPLD ADM
Dependent Mth Standard Error b0 bl b2
MPLD TTL LIN 1.97771 5.5710 .0243
MPLD TTL LOG 1.92520 2.7849 1.0908
MPLD TTL QUA 0.81636 -11.674 1.5082 -.0279
MPLD TTL EXP 0.61665 5.2465 .0056
MPLD_TTL
9
8
7
6 9 Observed
TTxr\ear
5 4 Logarithmic
;Thuadranc
4 E—éxponentla’
10 20 20 40
MPLD_ADM
Correlations
MPLD TTL { MPLD ADM
Spearman'stho MPLD_TTL  Correlation Coefficient 1.000 .400
Sig. (2-tailed) ) .600
N 4 4
MPLD_ADM Correlation Coefficient .400 1.000
Sig. (2-tailed) 600 :
N 4 4
Independent: MPLD UTL
Dependent Mth Standard Error po bl b2
MPLD TTL LIN 1.31179 2.1701 .4795
MPLD TTL LOG 1.3116% -1.8215 .8350
MPLD TTL QUA 1.83253 T.1042 .3134 0785
MPLD TTL EXP 0.20976 3.1229 .0785

Metode yang dipilih adalah metode dengan standard error rerkectl vang dicetak bold italie
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MPLD_TTL
9
8
7
6 o 9 Observed
° o Linear
5 O Logarithmic
© Quadratic
4 ° a
5 6 7 8 9 10 T
MPLD_UTL
Correlations
MPLD TTL | MPLD_UTL
Spearman'stho MPLD_TTL Correlation Coefficient 1.000 .800
Sig. (2-tailed) . .200
N 4 4
MPLD_UTL Correlation Coefficient .800 1.000
Sig. (2-tailed) .200 .
N 4 4
Independent: MPLD OVH
Dependent Mth Standard Error b0 bl b2
MPLD TTL LIN 1.95832 6.6343 -.0489
MPLD TTL LOG 1.93870 7.3968 -.5801
MPLD TTL QUA 2.73486 7.6409 -.2880 .0104
MPLD TTL EXP 0.32242 6.2233 -,0040
MPLD_TTL
9
8
7
6 & 5 Observed
8 Linear
5 @ Logarthmic
7‘Guadmnc
4 ° = Exponental

MPLD_OVH

Metode yang dipilih adalah metode dengan standard error terkecil yang dicetak bo/d italic
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Correlations
MPLD TTL | MPLD OVH
Spearman'srtho MPLD_TTL  Correlation Coefficient 1.000 -.400
Sig. (2-tailed) . 600
N 4 4
MPLD_OVH Correlation Coefficient -.400 1.000
Sig. (2-tailed) 600 .
N 4 4
Independent: ADTR TNG
Dependent Mth Standard Error b0 bl b2
ADTR_TTL LIN 2.07180 2.9885 .6048
ADTR TTL LOG 3.60326 -12.176 9.6632
ADTR TTL QUA 1.31501 11.5539 ~-.6506 .0310
ADTR TTL EXP 0.18879 5.7265 .0420
ADTR_TTL
30
20+
a Observed
10 a9 Linear
o Logarithmic
o Quadratic
0 o Exponential
0 10 20 30 40
ADTR_TNG
Correlations
ADTR _TTL | ADTR TNG
Spearman'srho  ADTR_TTL  Correlation Coefficient 1.000 .800
Sig. (2-tailed) . .200
N 4 4
ADTR_TNG Correlation Coefficient .800 1.000
Sig. (2-tailed) .200 .
N 4 4
Independent: ADTR SDA
Dependent Mth Rsq Standard Error b0 bl b2
ADTR_TTL LIN .530 6.16060 -1.6763 1.4679
ADTR TTL LOG .433 6.76183 -12.927 11.4926
ADTR TTL QUA .918 3.63027 47.0650 -10.469 . 6459
ADTR TTL EXP .527 0.43693 4.0765 1036

Metode yang dipilih adalah metode dengan standard error terkecil yang dicetak bold itabic
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ADTR_TTL
30
20
® Observed
10 o T er:—Lmear
%,r Pt :Togamnmlc
T : ”Ouadranc
o] ':;xoonenhal
4 6 8 14
ADTR_SDA
Correlations
ADTR_TTL | ADTR_SDA
Spearman'stho ADTR_TTL Correlation Coefficient 1.000 .400
Sig. (2-tailed) . .600
N 4 4
ADTR_SDA Correlation Coefficient .400 1.000
Sig. (2-tailed) .600 .
N 4 4
Independent: ADTR ADM
Dependent Mth Standard Error b0 bl b2
ADTR TTL LIN 8.95415 21.4335 .0299
ADTR TTL LOG 8.40438 6.5511 2.2350
ADTR TTL QUA 0.70472 .4146 1.8965 -~.0373
ADTR TTL EXP 0.63054 10.0575 .0033
ADTR_TTL
24
22
204 “
18
16
" o Observed

2 Linear

9 Logarithmic

Quadratic

© Exponential

ADTR_ADM

50

Metode yang dipilih adalah metode dengan standard error terkectl vang dicetak bo/d itatic
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Correlations
ADTR TTL { ADTR ADM
Spearman'stho ADTR_TTL  Correlation Coefficient 1.000 .800
Sig. (2-tailed) . .200
N 4 4
ADTR_ADM Correlation Coefficient .800 1.000
Sig. (2-tailed) .200 .
N 4 4
Independent: ADTR UTL
Dependent Mth Standard Error b0 bl b2
ADTR TTL LIN 2.91701 1.6744 1.5553
ADTR TTL LOG 4.43004 ~-5.3976 10.0272
ADTR TTL QUA 1.02098 12.6756 -2.0734 .2218
ADTR TTL EXP 0.21668 5.1792 .1094
ADTR_TTL
30
20
a Qbserved
10 F Linear
0 Logarthmic
® Quadrate
[¢] o Exponential
2 4 6 8 10 12 14
ADTR_UTL
Correlations
ADTR_TTL | ADTR_UTL
Spearman'stho ADTR_TTL Correlation Coefficient 1.000 .400
Sig. (2-tailed) . .600
N 4 4
ADTR_UTL Correlation Coefficient 400 1.000
Sig. (2-tailed) .600 .
N ) 4 4
Independent: ADTR OVH
Dependent Mth Standard Error b0 bl b2
ADTR TTL LIN 1.86895 4.5333 .5679
ADTR_TTL LOG 4.42128 -2.0099 6.3318
ADTR TTL QUA 1.13573 7.5786 -.0433 .0170
ADTR TTL EXP 0.10908 6.2885 . 0405

Metode yang dipilih adalah metode dengan standard error terkecil yang dicetak bo/d italic




ADTR_TTL

30

Lampiran

o Observed

2 Linear

2 Logarthmic

“ Quadratic

9 Exponential

o 10 Sy 30

ADTR_OVH

Correlations

ADTR_TTL | ADTR_OVH
Spearman's tho ADTR_TTL  Correlation Coefficient 1.000 .800
Sig. (2-tailed) : .200
N 4 4
ADTR_OVH Correlation Coefficient .800 1.000
Sig. (2-tailed) .200
N 4 4
Independent: RPKU _TNG
Dependent Mth Standard Error bo bl b2
RPKU_TTL LIN 0.90512 2.1575 .6217
RPKU_TTL LOG 1.62967 3.5940 .9463
RPKU TTL QUA 0.17348 3.0206 -.5081 .1674
RPKU TTL EXP 0.19162 2.4288 .1434
RPKU_TTL

9 Observed

9 Linear

9 Legarithinic

© Quadratic

o Exponential

RPKU_TNG

Metode yang dipilih adalah metode dengan standard error terkecil yang dicetak bold itale
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Correlations

Lampiran A-15

RPKU TTL | RPKU_TNG
Spearman's tho RPKU_TTL  Correlation Coefficient 1.000 .800
Sig. (2-tailed) . 200
N 4 4
RPKU_TNG Correlation Coefficient .800 1.000
Sig. (2-tailed) 200 .
N 4 4
Independent: RPKU SDA
Dependent Mth Standard Error b0 bl b2
RPKU TTL LIN 0.89862 -.3959 1.1986
RPKU_TTL LOG 1.19694 -.8338 3.9277
RPKU TTL QUA 0.89549 3.2190 -.9006 .2706
RPKU_TTL EXP 0.19506 1.3485 .2763
RPKU_TTL
7
€
54
o Observed
3 T Linear
° Logarithmic
24
© Quadratc
1 o Exponental
1 2 3 4 5 6
RPKU_SDA
Correlations
RPKU_TTL | RPKU SDA
Spearman'srho RPKU_TTL  Correlation Coefficient 1.000 1.000™
Sig. (2-tailed) ) )
N 4 4
RPKU_SDA Correlation Coefficient 1.000*4 1.000
Sig. (2-tailed) . .
N 4 4
**. Correlation is significant at the .01 level (2-tailed).
Independent: RPKU _ADM
Dependent Mth Standard Error b0 bl b2
RPKU TTL LIN 1.8876Z 2.6939 .0610
RPKU TTL LOG 2.27552 2.9278 .4435
RPKU_TTL QUA 0.06791 4.9046 -.2451 . 0060
RPKU TTL EXP 0.46106 2.8788 L0121

Metode vang dipilih adalah metode dengan standard error terkecil yang dicetak boid italic




Lamptran A-16

RPKU_TTL
€4 /
"//
5 /,//i/
o
. @ /‘/ ) O Observed
N / j—
34 / o © Logarthmic
\\D\ . "/ V““Quadranc
2 —;;xponeﬂla4
RPKU_ADM
Correlations
RPKU_TTL | RPKU_ADM
Spearman'srho RPKU_TTL  Correlation Coefficient 1.000 400
Sig. (2-tailed) A 600
N 4 4
RPKU_ADM  Correlation Coefficient 400 1.000
Sig. (2-tailed) .600 .
N 4 4

Independent: RPKU UTL

Dependent Mth Standar Error b0 bl b2

RPKU_TTL LIN 1.50998 .7114 . 6324

RPKU TTL LOG 1.70234 .4198 2.345¢

RPKU TTL QUA 1.33523 5.2608 ~1.8475 .2647

RPKU _TTL EXP 0.31802 1.6841 .1518
RPKU_TTL

U Observed

© Linear

9 Logarithmic

* Quadratic

1 o Exponental
2 3 4 5 6 7 8

RPKU_UTL

Metode yang dipilih adalah metode dengan standard error terkecil yang dicetak bo/d iratic




Lampiran A-17

Correlations
RPKU TTL { RPKU UTL
Spearman'srho RPKU_TTL  Correlation Coefficient 1.000 .800
Sig. (2-tailed) . 200
N 4 4
RPKU_UTL  Correlation Coefficient .800 1.000
Sig. (2-tailed) .200 .
N 4 4
Independent: RPKU OVH
Dependent Mth Standard Error bo bl b2
RPKU TTL LIN 1.33994 -3.5686 1.6557
RPKU TTL LOG 1.42675 ~5,0888 8.0265
RPKU TTL QUA 0.29688 65.6590 -26.543 2.7742
RPKU TTL EXP 0.36048 L7779 L3427
RPKU_TTL
6
54
4 S Observed
34 S Loganthmic
"¢ Quagrate
2 © Exponentiat
35 40 45 50 EE 60 65
RPKU_OVH
Correlations
RPKU TTL | RPKU OVH
Spearman'stho RPKU_TTL  Correlation Coefficient 1.000 .200
Sig. (2-tailed) } .800
N 4 4
RPKU_OVH Correlation Coefficient 200 1.000
Sig. (2-tailed) .800 .
N 4 4

Metode vang dipilih adalah metode dengan standard error terkecil yang dicetak bold iraiic




Lampiran A-18

Independent: TAHUN
Dependent Mth Standard Error b0 ~bl b2
SARJITO LIN 0.10203 5.2750 3.6740
SARJITO LOG 1.23277 8.3332 7.7114
SARJITO QUA 0.06201 5.6000 3.349¢0 . 0650
SARJITO EXP 0.04404 7.1346 .2654
SARJITO
22
204
184
164
14 4 2 Observed
o Linear
12 4
o Logarithmic
104 2 Quadratic
8 , . . ; . . o Exponential
5 1.0 15 2.0 25 3.0 35 4.0 45
TAHUN
Independent: TAHUN
Dependent Mth Standard Error b0 b1l b2
ASR_HAJ LIN 2.9962 13.7300 16.6590
ASR HAJ LOG 8.14947 28.1558 34.2621
ASR HAJ QUA 1.08897 23.9675 6.4215 2.0475
ASR HAJ EXP 0.01967 23.9872 .3109
ASR_HAJ
90
80!
704
609
504 2 Observed
8 Linear
40 4
9 Logarithmic
301 B Quadratic
20 @ Exponential
5 1.0 15 20 25 3.0 3.5 4.0 45
TAHUN

Metode yang dipilih adalah metode dengan standard error terkecil yang dicetak bold italic



Independent:

Dependent Mth

TAHUN

Standard Error

b

Lampiran A-19

MAPOLDA LIN 1.23758
MAPOLDA LOG 1.02043
MAPOLDA QUA 0.02683
MAPOLDA EXP 0.25555
MAPOLDA
40
304
20 4
104
O w v
5 1.0 15
TAHUN
Independent: TAHUN

Dependent Mth

AUD UPN LIN
AUD _UPN LOG
AUD UPN QUA
AUD UPN EXP
60
504

404

304

20

Standard Error

0.44583
3.40280
0.55454
0.06644

AUD_UPN

TAHUN

b0 1 b2
-.3450 7.0060
£.1925 15.0753
-4.7200 11.3810 ~.8750
4.2595 .4994
WF:VAObserved
o Linear
0 Logarithmic
S Quadratic
. . o Exponential
3.0 35 4.0 45
b0 bl b2
11.7300 11.2060
20.9751 23.6244
10.9800 11.9560 -.1500
17.7859 .2998
T;bserved
2 Linear
9 Logarithmic
_Czuadraﬁc
2 Exponential
30 35 40 45

Metode yang dipilih adalah metode dengan standard error terkecil yang dicetak bo/d italic



Independent:

Dependent

RS PKU
RS_PKU
RS PKU
RS_PKU

Independent:

Dependent

KENAIKAN
KENAIKAN
KENAIKAN
KENAIKAN

Metode yang dipilih adalah metode dengan standard error terkecil vang dicetak bold ital:

Lampiran A-20

TAHUN
Mth Standard Error b0 bl b2
LIN 0.54175 3.0350 3.7020
LOG 1.27411 6.0974 7.7841
QUA 0.75132 2.6600 4.0770 -.0750
EXP 0.07928 5.1508 .3225
RS_PKU
20
18 4
16 9
14 4
124
& Observed
104
o linear
81 2 i ogarithmic
61 9 Quadratic
4 . . . ; . . o Exponential
5 1.0 15 20 25 3.0 35 4.0 45
TAHUN
TAHUN
Mth Standard Error b0 bl b2
LIN 18.81635 6.6850 8.4494
LOG 18.94538 13.7508 17.6935
QUA 19.3602 7.6975 7.4369 .2025
EXP 0.64964 9.2243 .3396
KENAIKAN
100
80
60

40

20

" Observed

£ Linear

C Logarthmic

9 Quadratic

o Exponential




Daftar pertanyaan langsung
Tempat penelitian : Auditorium UPN

Tanggal
Sumber

1 | Apakah manajemen pemeliharaan telah dilakukan di | ©Sudah

gedung ini, " Belum

2 | Apabila manajemen pemeliharaan telah dilaksanakan, | i_Rutin

rutinkah atau tidak pelaksanaannya. " Tidak

3 | Apakah manajemen pemeliharaan tergabung dengan | “¥Ya

manajemen operasional? ~ Tidak

4 | Apakah ada suatu organisasi/bagian tertentu yang | ~ Ya

melaksanakan manajemen pemeliharaan gedung? “Tidak

5 | Sejauh mana perhatian pemilik /penanggung jawab | L 8angat memperhatikan

gedung terhadap manajemen pemeliharaan? = Cukup memperhatikan

= Kurang Memperhatikan

6 | Apakah manajemen pemeliharaan termasuk prioritas | ©/¥a

utama dalam manajemen gedung secara keseluruhan? | — Tidak

7 | Apakah pelaksanaan pemeliharaan gedung menjadi | ~ Ya

kendala dalam anggaran belanja. /Tidak

8 | Apakah pelaksana pemeliharaan dilaksanakan oleh | ¥Pegawai tetap
pegawai tetap, atau menggunakan jasa pelayanan dari | pelayanan dari luar

luar. -




Daftar Pertanyaan Kuesioner

Tempat penelitian : Auditorium UPN
Tanggal :
Pengisi :

Mohon diisi, berilah tanda v pada kotak yang disediakan, atau isikan pada

form yarng sudah ada.

No Hal Jenis sifat Intensitas
Pemeliharaan pemeliharaan pekerjaan
1  Lantai _ Pembersihan LRutin —Setiap hari
Berkala Setiap minggu
Setiap buian
~ Pembersihan khu- :’ﬁutin _ Setiap hari
sus / brussing | - Berkala etiap minggu
" _ Setiap bulan
........................ T Rutin - Setlap hari
Berkala | ~ Setiap minggu
_ Setiap bulan
2 ~ Kaca _ Pembersihan kaca “Rutin _ Setiap hari
daiam ~ Berkala ~~Setiap minggu
i . Setiap bulan
T Pembersihan kaca ~ Rutin T Setiap hari
datlam (vav L Berkala LSetiap minggu
_ Setiap bulan
Do -~ Rutin ~ Setiap hari
- Berkala | ~ getiap minggu
_ Setiap bulan
3 ~ Tangga ~Pembersihan Rutin E/Setiap hari
_ Berkala _ Setiap minggu
_ Setiap bulan
‘tPengecatan ~ Rutin ~ Setiap hari
L Berkala ~ Setiap minggu
_ Setiap bulan
Y Kalo. legdn
i ........................ E Rutin - Setlap hari
- - Berkala | ~ setiap minggu
_ Setiap bulan
l R




Berkala

. Dinding ~Pembersihan “Rutin v"Setiap hari
" Berkala ~ Setiap minggu
: Setiap bulan
|
—Pengecatan _ Rutin ~ Setiap hari
Berkala _ Setiap minggu
| . getiap bulan
- Sbila Yedd
........................ Rutin Setiap hari
Berkala Setiap minggu
" Setiap bulan
" Jalan lingkungan, “Pembersihan Rutin -/'éetiap hari
tempat parkir " Berkala " Setiap minggu
Setiap bulan
" Perbaikan ~ Rutin ~ Setiap hari
_ Berkala " Setiap minggu
. Setiap bulan
- Rutin " Setiap hari
. Berkala ~ Setiap minggu
. Setiap bulan
~ Kamar mandi/WC | sPembersihan LARutin géetiap hari
_ Berkala ~ Setiap minggu
_ Setiap bulan
“Bembersihan ~Rutin ~ Setiap hari
khusus _ Berkala ©Setiap minggu
~ Setiap bulan
SRS 7 Rutin ~ Setiap hari
- Berkala | - getiap minggu
{ _ Setiap bulan
_ Sy
— Taman LPembersihan L Rutin ~ Setiap hari
_Berkala | = Setiap minggu
¢ _ Setiap bulan
};/féenyiraman “Rutin | '\;,S/étiap hari
~ Setiap minggu

Setiap butan




~ Rutin
. Berkala

i Setiap hari
[ Setiap minggu
> Setiap bulan

A

8 ~ Utilitas-air bersih Cheking saluran Vgutin .. Setiap hari
Berkala { Setiap minggu
etiap bulan
- Cheking mesin " Rutin . Setiap hari
" Berkala tiap minggu
Setiap bulan
.......................... " Rutin Settap hari
Berkala * Setiap minggu
~ Setiap bulan
9 _ Drainase-air hujan “LPembersihan “Rutin " Setiap hari
saluran . Berkala Setiap minggu
_ Setiap bulan
_tPémbersihan JRUtin _ Setiap hari
endapan - Berkala " Setiap minggu
VQ,S/Ztiap bulan
s ~ Rutin C Setiap hari
- Berkala Z Setiap minggu
_ Setiap bulan
10 | = Genset - Cheking (oli, aki. ~Rutin [ Setiap hari
Voltase) ~ Berkala _Betiap minggu
T~ Setiap bulan
IR TTRRTURSIPORY ~ Rutin [ Setiap hari
~ Berkala ™ Setiap minggu
i3 Setiap bulan
11 | Z Hydrant ?/Cheking tekanan ~ Rutin " Setiap hari
_ Berkala . Setiap minggu
. Betiap bulan
A W VAV VIR
R ; Rutin — Setiap hari
_ Berkala " Setiap minggu

_ Setiap bulan




12 - Atap I Pembersihan CRutin | ~ Setiap hari
— Berkala _ Setiap minggu
: ;Q/E'etiap bulan
5. bl
Cheking _ Rutin _ Setiap hari
keseluruhan Berkala | Setiap minggu
| tiap bulan
A RP PYNTIA
........................ " Rutin - Setlap hari
Berkala Setiap minggu
_ Setiap bulan
13 | TAC “Pembersihan wRutin _ Setiap hari
- Berkala Setiap minggu
jetiap bulan
& o, byl
" Cheking filter = Rutin ~ Setiap hari
~ Berkala Setiap minggu
~ Setiap bulan
e Rutin Setlap hari
. Setiap bulan
4 O o Z Rutin ~ Setiap hari
~ Berkala ~ Setiap minggu
_ Setiap bulan
15 | T e ” Rutin ~ Setiap hari
_ Berkala ~ Setiap minggu
_ Setiap bulan
16 |2 O ~ Rutin _ Setiap hari
_ Berkala ~ Setiap minggu
~ Setiap bulan
17 T O ~ Rutin "~ Setiap hari

_ Berkala

| ~ Setiap minggu
' ~ Setiap bulan




Daftar pertanyaan langsung

Tempat penelitian : Asrma Haji Yogyakarta

Tanggal A PEERGER Xot
Sumber PUNUNG  ARWAN canTese, CAg
Apakah manajemen pemeliharaan telah dilakukan dl B’Sfudah
gedung ini, U Belum
O
Apabila manajemen pemeliharaan telah dilaksanakan, | SRutin
rutinkah atau tidak pelaksanaannya. O Tidak
USRS
Apakah manajemen pemeliharaan tergabung dengan | MYa
manajemen operasional? 0O Tidak
L e
Apakah ada suatu organisasi/bagian tertentu yang | 0 Ya
melaksanakan manajemen pemeliharaan gedung? idak 2
D.../ ....................... C.

Sejauh mana perhatian pemilik /penanggung jawab
gedung terhadap manajemen pemeliharaan?

¥Sangat memperhatikan
L Cukup memperhatikan

0 Kurang Memperhatikan
U,
Apakah manajemen pemeliharaan termasuk prioritas | ¥Ya
utama dalam manajemen gedung secara keseluruhan? 0 Tidak
TS
Apakah pelaksanaan pemeliharaan gedung menjadi | 0 Ya
kendala dalam anggaran belanja. idak
O e,

Apakah pelaksana pemeliharaap dilaksanakan oleh
pegawai tetap, atau menggunakan jasa pelayanan dari
luar.

P
®Pegawaitetap ¢

N pelayanan dari luar




Tempat penelitidn : Asrdmid Haji Yogydkarta
Tanggal :

Pengisi

Mohon diisi, berilah tanda v' pada kotak yang disediakan, atau isikan pada

form yang sudah ada.

No Hal Jenis sifat Intensitas
Pemeliharaan _pemeliharaan pekerjaan
1 Lantai & Pembersihan @Rutin wSetiap hari
0 Berkala {3 Setiap minggu
01 Setiap bulan
(IR
Q%embersihan khu- O Rutin 1 Setiap hari
sus / brussing [yg(:rka]a &/égtiag minggu
I Setiap butan
O
[ S T Rutin O Setlap hari
U Berkala { Setiap minggu
3 Setiap bulan
2 | ¥Kaca &Pembersihan kaca | ®Rutin 3 Setiap hari
dalam Li Berkala ¥Setiap minggu
T Setiap bulan
I
Pembersihan kaca Béutin {1 Setiap hari
dalam MBerkala | vSetiap minggu
1 Setiap bulan
I
| PR 0 Rutin L) set'ap hari
UBerkala | 0 getiap minggu
0 Setiap bulan
[ O
3 | ™Tangga "'YPembersihan ~Rutin & Setiap hari
[ Berkala {1 Setiap minggu
0 Setiap bulan
[ IO
&éngecatan ;gutin {0 Setiap hari
: erkala J Setiap minggu
i Setiap bulan
¥ S2iap, otol
O 0 Rutin | 11 Setiap hari
GBerkala | 1 Setiap minggu
M Setiap bulan
[ T




Nz

E}’ﬁinding Pembersihan &Rutin 0 Setiap hari
0 Berkala {J Setiap minggu
Setiap bulan
[ TR
Pengecatan E/g)mn U Setiap hari
erkala O Setiap minggu
[ Setiap bulan
plsetien Kotof
[ VORI 1 Rutin O Setiap hari
0 Berkala U Setiap minggu
{J Setiap bulan
[ T
& Jalan lingkungan, | &@Pembersihan YRutin & Setiap hari
tempat parkir U Berkala U Setiap minggu
i Setiap bulan
Do
B@arbaikan O Rutin O Setiap hari
erkala {1 Setiap minggu
M Setiap bulan
oS ESUAY KERUA
O,
0 Rutin O Setiap hari
L Berkala | Setiap minggu
0 Setiap bulan
R I
Vs pa /
&Kamar mandi/WC | &'Pembersihan &Rutin 'Setiap hari
U Berkala L} Setiap minggu
U Setiap buian
Oeereeeereeeee
Méembersihan S/gutin G Setiap hari
khusus tBerkala | RSetiap minggu
[ Setiap bulan
[
O el 0 Rutin 0 Setlap hari
MBerkala | 1 getiap minggu
1 Setiap bulan
. Ui
nTaman nPembersihan M Rutin \Setiap hari
0 Berkala 0 Setiap minggu
3 Setiap bulan
i RN
E%enyiraman %utin ‘S/Setiap hari

i Berkaia

3 Setiap minggu
Li Setiap bulan




O, 0 Rutin O Setiap hari
O Berkala {0 Setiap minggu
: [ Setiap bulan
O
8 &Utilitas-air bersih theking saluran O Rutin O Setiap hari
SBerkala [0 Setiap minggu
@éetiap bulan
[
E@weking mesin I Rutin M Setiap hari
HBerkala {0 Setiap minggu
Setiap bulan
M
R TR UUR OO M Rutin 0 Setlap hari
UBerkala | Setiap minggu
U Setiap bulan
O,
9 | ®Drainase-air hujan | MPembersihan g/gutin 1 Setiap hari
saluran OBerkala 0 Setiap minggu
M/Setiap bulan
O,
D/Pembersihan 0 Rutin [0 Setiap hari
endapan erkala | O Setiap minggu
(1 Setiap bulan
§7PER TaHUN
L D Rutin 0 Seﬂap hari
UBerkala | setiap minggu
0 Setiap bulan
[
10 | O Genset 00 Cheking (oli, aki. 0 Rutin {1 Setiap hari
Volitase) 1 Berkala 1 Setiap minggu
DALANM RENCANA {J Setiap buian
PENGADAAN | [
D e, 00 Rutin 0 Setiap hari
I Berkala N Setiap minggu
0 Setiap bulan
O,
11 | O Hydrant 0 Cheking tekanan T Rutin [0 Setiap hari
O Berkala 0 Setiap minggu
RELUM Apal U Setiap buian
- O
O, L Rutin L Set!ap hari
U Berkala (] Setiap minggu

U Setiap bulan




12 14 Atap ¥Pembersihan O Rutin 1 Setiap hari
erkala i Setiap minggu
‘ i,"/eS;tiap bulan
O e
Béheking uRutin Li Setiap hari
keseluruhan G Berkala g}eﬁap minggu
W Setiap bulan
[ TR
ﬂ ........................ ﬂ Rut]n G Setlap ha”
0 Berkala U Setiap minggu
U Setiap bulan
O e
13 | §AC (¥Pembersihan &Rutin {1 Setiap hari
U Berkala ) Setiap minggu
U Setiap bulan
v.3. Eusn sernll
. )
E/Cheklng filter YRutin 1 Setiap hari
0 Berkala 7J Setiap minggu
1 Setiap butan
V.2 QUlaN SeAat
D ........................ D Rutin D Setiap harl
UBerkala | Setiap minggu
0 Setiap bulan
Oeeeeeeeiennes
14 | 0. MEUEELAIR O e 0 Rutin O Setiap hari
RBerkala 1 Setiap minggu
0 Setiap butan
0. klgp. ada kepusakon
16 (O O e 0 Rutin { Setiap hari
M Berkala Il Setiap minggu
U Setiap bulan
O eeeeereveees
16 | O O e 0 Rutin 0 Setiap hari
: 0 Berkala T Setiap minggu
T Setiap bulan
O
17 (O O e 0 Rutin T Setiap hari
O Berkala {3 Setiap minggu

O Setiap bulan
1y




Tempat penelmon Rumah Sakit Umum Sarijito -

Daftar pertanyaan langsung

Tanggal D \b Fepruar( 2002
Sumber S PSERL
1.7 Apakah manajemen pemeliharaan telah dilakukan di | ®Sudah
gedung ini, 0 Belum
O e
2 ' Rumah sakit harus bersih dari kontaminasi kotoran | B¥a
| organik dan anorganik. Berkenaan dengan itu apakah | | Tidak
untuk mewujudkannya dimasukan ke dalam manajemen { o
pemeliharaan.
3. | Apakah manajemen pemeliharaan tergabung dengan | U¥a
manajemen operasional? 1 Tidak
[ TP UR TP
4. ! Apakah ada suatu organisasi/bagian tertentu yang ! U¥a
| meiaksanakan manajemen pemeiinaraan gedung? 1 Tidak |
! 5 D
|
5. ] Sejaun mana perhatian pemiiik /penanggung jawab &/8angat memperhatikan |
gedung terhadap manajemen pemeliharaan? L) Cukup memperhatikan 1
0 Kurang Memperhatikan :
R TR §
!
8. | Apakah manajemen pemeliharaan termasuk prioritas TXa ;
utama dalam manajemen gedung secara keseluruhan? | 1 Tidak :,
!
7. | Apakah pelaksanaan pemeliharaan gedung menjadi | T Ya ‘
kendala dalam anggaran belanja. nAidak ;
"8 1 Apakah rumah sakit memiliki alat kontrol atau standar ‘V%@ééé&é'ift’éiéﬁhmw" — ‘l
minimal, dimana harus dilakukan pembersihan gedung | {J pelayanan dari iuar
diluar pembersihan secara rutin. L 1
9. | Apakah pemeliharaan berupa sterilisasi gedung dari | WRutin ;
penyakit dilaksanakan secara rutin 7 Tidak *
!
A St a




Daftar Pertanyaan Kuesioner

Tempat penelitian : Rumah Sakit Umum Sarjito
Tanggal :

Pengisi : (- Babang Purwanko

Mohon diisi, berilah tanda v pada kotak yang disediakan, atau isikan pada
form yang sudah ada.

No Hal Jenis sifat Intensitas
1 Pemeliharaan pemeliharaan  : | pekerjaan
1 il Lantai Pembersihan Rutin | \Setiap hari
TiBerkala |~ Setiap minggu |

T Setiap bulan |

i
{
|
i
H
|

BPembersihan khu- T Rutin .i Setiap hari

) |
sus / brussing \LBerkala | “ASetiap minggu
. 7+ Setiap bulan
[ U ‘:' Rutin : o Setiap hari
1 Berkala - T Setiap minggu
F oeuap buian
2 T Kaca E/‘ mbersihan k YRutin bS'euap hari
alam T Berkala T Setiap minggu
o Sellap oulan
1 Pembersihan kaca i1 Rutin i Setiap hari
dalem \uat NBerkala i Setiap minggu
1 Setiap bulan
w412, tahun
O L\ Rutjn 0 Setiap hari
UBerkala | Setiap minggu
0 Setiap bulan
3 0 Tangga LAPembersihan LARutin W Setiap hari

i Berkala ! Setiap minggu
O Setiap bulan

KAengecatan T Rutin {1 Setiap hari
LBerkala 7 Setiap minggu
i Setiap bulan

uéaa? |cotot
. T Rutin L Setlap hari
UBerkala | 1 getiap minggu

i1 Setiap bulan




4 i1 Dinding : WPembersihan | LRutin | L&etiap hari
- 1 Berkala ' {1 Setiap minggu
' : "} Setiap bulan
[WPengecatan ' Rutin ' L; Setiap hari
| Werkala | {1 Setiap minggu
‘ ! \jjtlap bulan
ap koto
o §
\Lap/s(tat i Rutin 1 0 Setiap hari
;- Berkala | 1 Setiap minggu
; , etlap Dulan
4 j
S i Jatan lingkungan, | W/Pembersihan | SRutin ySel.ap han
tempat parkir | JBerkala | O Setiap minggu
[ ] S"t.ap bulan
! R
{LPerbaikan | 2 Rutin ' 7} Setiap hari
WBerkala | ) Setiap minggu
. ‘ " Setiap bulan
. ? dap tusak
‘ : Rutin {1 Setiap hari
e Berkala U Setiap minggu
| 0 Setiap bulan
O
6 0 Kamar mandi’lWC | @Pembersihan URutin Setiap hari
U Berkala U Setiap minggu
{J Setiap bulan
[ T
{
&Pembersihan URutin i G Setiap hari
khusus L Berkala WSetiap minggu
i . i Setiap bulan
i .
D ------------------------ l : Rut‘n : j Se“ap harl
E 1Berkala ! 7 getiap minggu
f ‘ . Setiap bulan
DU i
7 | Taman \WPembersihan | WRutin | iwBetiap hari
! JBerkala (1 Setiap minggu
'1 | O Setiap bulan
©fenyiraman | TRutin  W&etiap hari (kK |

_i Berkala

i

i} Setiap minggu

i Li Setiap bulan

wJan )




!

O 1 Rutin {1 Setiap hari
| 71 Berkala {J Setiap minggu
% Setiap bulan
o
8 I} Utilitas-air bersih A Cheking saluran WARutin Li Setiap hari
! ] Berkala %Setiap minggu
? {1 Setiap bulan
UCheking mesin MRutin {1 Setiap hari
wi Berkaia G-Setiap minggu
i Setiap bulan
] U
sterilisas) air 1 g
E/_S_ ......... ‘la'( f/RUt!n 0 Setlap hari
1 Berkala WASetiap minggu
U Setiap bulan
, O
9 0 Drainase-air hujan | Wembersihan YRutin Uhetiap hari
saluran . T Berkala 33 Setiap minggu
. {1 Setiap bulan
LPembersihan | LRutin i Setiap hari
endapan ' T Berkala WL&etiap minggu
' 0 Setiap bulan
O e X'j RUt.in O Setiap hari
JBerkala | 1 Setiap minggu
{J Setiap bulan
i i
10 | O Genset Cheking (oli, aki. “Rutin {1 Setiap hari
Voltase) {1 Berkala {1 Setiap minggu
@/S’etiap buian
!
P , i1 Rutin 11 Setiap hari
l 71 Berkala i1 Setiap minggu
| 1 Setiap bulan
11 | O Hydrant U Cheking tekanan | 7 Rutin 1 Setiap hari

5 Berkala

| i Rutin
t T Berkala

1 Setiap minggu
i Setiap bulan
Svéelap Jbulan
i1 Setiap hari

0 Setiap minggu
3 Setiap bulan




12 1 {1 Atap WPembersihan | LRt : {! Setiap hari
| Berkala | ‘“Setiap minggu
: i {1 Setiap bulan
;:: ! e aaeeaeaaa.
WCheking “Kutin | 1 Setiap hari
keseiuruhan } .. Berkala ! Setiap minggu
| 1 Setiap bulan
sy 3 bulen
. : Lo
't/Perba(ka/n : _1 Rutin o Setiap hari
Berkala  Setiap minggu
13 | OAC Chembersitian SARutin G Setndp hari —
{j Berkala [ Setiap minggu ’

&J/Seuap bulan

kantor

J Berkala

wCheking filter ' I Rutin 1 Setiap hari
4 NBerkala b i Setiap minggu
Setiap bulan
| vg 2.3 balan
!
zkxﬁﬁfQﬁQHlD/ L Rutin | : Setiap hari
perbaikan ‘ wHerkala 1 1 Setiap minggu
’ Véetlap butan
, - (3. musak
14 | 1 Pengolahan ©Organik LRuULIN iBetiap hari
Sampah i i Berkala i+ Setiap minggu
Setiap bulan
15 | 0 Pengolahan “Non-Organik SARutin VSenap hari
Sampah {1 Berkala it Setiap minggu
‘:i Setiap buian
16 | U Ruangan pasien LPembersihan RARutin &/éetlap hari
T Berkala | O Setiap minggu
i Setiap bulan
17 | U Ruangan ‘SPembersihan SRutin A.S’etiap hari
pendukung {ruang i © Berkala 3 Setiap minggu
operasi, terapi, 5 B Setiap bulan
apotek, di) 0y
18 | ii Ruangan fembersihan N Kutin yS’et-ap hari

{1 Setiap minggu
G Setiap bulan

L pemberantasan

NYymuic

ii Rutin
ABerkala

%ehao hari
O Setaap minggu
etiap bulan




Daftar pertanyaan langsung

Tempat penelitian : Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Yogyakarta

Tanggal L Waret 2002
Sumber
1. | Apakah manajemen pemeliharaan telah dilakukan di ! I/S/udah
gedung ini,  Beium
T
2. | Rumah sakit harus bersih dari Kontaminasi Kotoran @"?a
organik dan anorganik. Berkenaan dengan itu apakah | i | Tidak
untuk mewujudkannya dimasukan ke dalam manaiemen | o~
pemeliharaan.
3. | Apakah manajemen pemeliharaan tergabung dengan | O¥a
manaiemen operasional? [0 Tidak
USRS
4. | Apakah ada suatu organisasi/bagian tertentu vang @/?/a
meiaksanakan manajemen pemelinaraan gedung? L Tidak
M S
5. | Sejauh mana perhatian pemilik /penanggung jawab MSangat memperhatikan
gedung terhadap manajemen pemeliharaan? {J Cukup memperhatikan
U Kurang Memperhatikan
i / ............................
6. | Apakah manajemen pemeliharaan termasuk prioritas | & Ya
utama dalam manajemen gedung secara keseluruhan? | O Tidak
RPN
7. | Apakah pelaksanaan pemelfiharaan gedung menjadi [ OY
kendala dalam anggaran belanja. péak
] A
8. | Apakah rumah sakit memiliki alat kontrol atau standar | @fegawai tetap

minimal, dimana harus dilakukan pembersihan gedung

diluar pembersihan secara rutin.

i pelayanan dari luar

©

Apakah pemeliharaan berupa sterilisasi gedung dari

penyakit dilaksanakan secara rutin




Daftar Pertanyaan Kuesioner

Tempat penehhcn Rumah Sakit PKU Muhammadiyah
Tanggal :
Pengisi D SudM i an

Mohon diisi, berilah tanda v pada kotak yang disediakan, atau isikan pada
form yang sudah ada.

No Hal Jenis sifat intensitas
Pemeliharaan pemeliharaan pekerjaan
1 O Lantai WAPembersihan nRUtin E;/éeﬁap hari
{1 Berkala £} Setiap mingau

Setiap bulan

It
fan

&I/ Pembersihan khu- 0 Ratin

sus / brussing @Berkala
O ; Rutin . Setlap hari
i} Berkala L1 Setiap minggu
: (i Setiap bulan
! / T
2 [ Kaca wPembersinan kaca Rutin L\?/Setiap hari
dalam U Berkala ~Setiap minggu
T Setiap bulan
’ Coveeeeeee
Q/Pembersihan kaca Eéutin {1 Setiap hari
dalam 1 Berkala \/ée tiap minggu
i Setiap bulan
U 0 Rutin 0 Setiap hari
UBerkala | 17 Setiap minggu
11 Setiap bulan
/ / U /e
3 | fTangga ’'Pembersihan ™ Rutin ~Setiap hari

! Berkala i Setiap minggu
{3 Setiap bulan

™

| B/Pengecatan Setiap hari
Setiap minggu
i Sgtiap bulan

1;ﬁutin
Berkala

[

Ef e 0 Rutin
U Berkala tiap minggu

tiap bulan

I N




0 Dinding & Pembersihan wRutin glgetiap hari

U Berkala YSetiap minggu
0 Setiap bulan
O
E'.éangecatan i/gutin Li Setiap hari
\/Berkala {3 Setiap minggu

%}e_tiap bulan

r L Rt e
| U ™ Rutin O betlap hari
C Berkala i Setiap minggu
{ Setiap bulan
5 | CJalaniingkungan, | &Pembersihan CRutin ’Setiap hari
tempat parkir U Berkala 3 Setiap minggu
i.i Setiap bulan
Q/ Perbaikan ig/utin {3 Setiap hari
W Berkala {1 Setiap minggu

1 Sétiap bulan

0 Rutin 73 Setiap hari
uBerkala | {; Setiap minggu
{1 Setiap bulan
[ RO
/
0 Kamar mandi/WC | Pembersihan RARutin &Setiap hari
L Berkala LI Setiap minggu
I Setiap bulan
Ui,
K}’{)embersihan 7 Rutin £ Setiap hari
khusus A\Berkala WSetiap minggu
T} Setiap bulan
O T Rutin 7] Setiap hari
MBerkala | 5 setiap minggu
{3 Setiap bulan
y, .
i Taman wPembersihan LI Butin

YBerkala

Ui Berkala ] Setiap minggu
Li Setiap bulan

&fléenyiraman F%?utin ,«/Seﬁap hari




Do 71 Rutin {1 Setiap hari
U Berkala U Setiap minggu
{7 Setiap bulan
O,
8 0 Utilitas-air bersih | & Cheking saluran ='Rutin 0 Fetiap hari
{1 Berkala ¥ Setiap minggu
(1 Setiap bulan
L
Mheking mesin i\:‘igutin 1 Setiap hari
vBerkala (i Setiap minggu
fSetiap bulan
b
M 1 Rutin 0 Setiap hari
U Berkala  Setiap minggu
U Setiap bulan
y O,
9 1 Drainase-air hujan OPembersihan ZRutin {1 Setiap hari
saluran 3 Berkala & Setiap minggu
L Setiap bulan
Lo
Héembersihan S/Zutin 0 Setiap hari
endapan ABerkala J Setiap minggu
\Setiap bulan
O,
I ORI 0 Rutin 0 set'ap hari
U Berkaia M Setiap minggu
/ 0 Setiap bulan
O,
10 | O Genset ™ Cheking (oli, aki. E/Rutin O Setiap hari
Voitase) T Berkala {1 Setiap minggu
{0 Jetiap buian
il pealy
R 0 Rutin 0J Setiap hari
MBerkala | Setiap minggu
0 Setiap bulan
/ O
11 | O Hydrant &Cheking tekanan 7 Rutin O Setiap hari
U Berkala 1 Setiap minggu
(1 Setiap bulan
0 .b.ih..mlu
O £l Rutin Li Setiap hari
U} Berkala {3 Setiap minggu

i Setiap bulan




/

;
|

12 | {0 Atap M Pembersihan [1 Setiap hari
£1 $etiap minggu
WSetiap bulan
O
E/Cheking L Rutin Li Setiap hari
keseluruhan ! Berkala (1 Setiap minggu
g/&ztiap bulan
N2 vl
M " Rutin U Setiap hari
L Berkala 0 Setiap minggu
i Setiap bulan
i3 | OAC &/Pembersihan & Rutin U Setiap hari
UBerkala | O Setiap minggu
L Sétiap bulan
B0 v s,
/s
& Cheking filter | Rutin N Setiap hari
VBerkala 1 Setiap minggu
gﬁeﬁap bulan
[ RPN B Ruﬁn D Setlap hari
U Berkala L) Setiap minggu
O Setiap bulan
/ / O e,
14 | O Pengolahan & Organik @Rutin &Setiap hari
Sampah 1 Berkala 1 Setiap minggu
O Setiap bulan
O/
15 | 1J Pengolahan i}/Non-Organik B{Qutin Setiap hari
Sampah {1 Berkala {1 Setiap minggu
{J Setiap bulan
/ i Aeeriiiiainas
16 | O Ruangan pasien &/Pembersihan &Rutin v Setiap hari
0 Berkaia 0 Setiap minggu
73 Setiap buian
B
17 | O Ruangan .. | ¥pembersihan TRutin Setiap hari
pendukung (ruarn , 1 Berkala [1 Setiap minggu
operasi, terapi, : O Setiap bulan
apotek, di) Ly D e,
18 | L/ Ruangan Wpembersihan WRutin VSetiap hari
kantor i i Berkala {1 Setiap minggu
: {0 Setiap buian
[ I,
19 i LR RSO | P Rutin Il Setiap hari
: 71 Berkala {1 Setiap minggu

{1 Setiap bulan




Daftar pertanvaan langsung

Tempat penelitian : Kantor Polisi Daerah Yogydkortc

Tanggal DLy = T
Sumber X
1 i Apakah manajemen pemeliharaan telah dilakukan di | #4'Sudsh _j
gedung ini, i Belum z
D
2 | Apabila manajemen pemeliharaan telah dilaksanakan, | Z’Rutin 5
rutinkah atau tidak pelaksanaannya. 0 Tidak ,
i
| LR ]
3 | Apakah manajemen pemeliharaan tergabung dengan | |} Ya !
manajemen operasional? I Tidak ‘
4 ; Apakah ada suatu organisasi/bagian tertentu yang i iiYa
melaksanakan manajemen pemeliharaan gedung? 7 Tidak ,
5 | Sejauh mana perhatian pemilik /penanggung jawab | ] Sangat memperhatikan :
gedung terhadap manajemen pemeliharaan? Li Cukup memperhatikan l
H'Kurang Memperhatikan :
S |
6 | Apakah manajemen pemeliharaan termasuk prioritas ! 00 Ya
utama dalam manajemen gedung secara keseluruhan? | M Tidak
O,
7 | Apakah pelaksanaan pemeliharaan gedung menjadi | Ya |
kendala dalam anggaran belanja. 1} Tidak ‘
] e
8 | Apakah pelaksana pemeliharaan dilaksanakan oleh | #Pegawai tetap '
pegawai tetap, atau menggunakan jasa pelayanan dari | 1 pelayanan dari luar :
|

fuar.




Daftar Pertanyaan Kuesioner

Tempat pene!mcn Kantor Polisi Daerah Yogyakarta
Tanggal
Pengisi

Mohon diisi, berilah tanda v pada kotak yang disediakan, atau |S|kan pada
form yang sudah ada.

No Hal Jenis sifat intensitas
Pemeliharaan pemeliharaan pekerjaan
1 & Lantai ¥ Pembersihan rrRutin Z-Setiap hari
T Berkala Lt Setiap minggu

[ Setiap bulan

0 Pembersihan khu- 0 Rutin O Setiap hari
sus / brussing @Berkala | i Setiap minggu
™ Setiap bulan
O
L OTUOUUUUURN T Rutin O Setiap hari

fiBerkata | || Setiap minggu
{0 Setiap bulan

O,
2 (] Kaca { Pembersihan kaca @ Rutin {J Setiap hari
gatam i Berkala ?etiap minggu
Setiap bulan
T
O Pembersihan kaca | @Rutin [1 Setiap hari
dalam MBerkala | N Setiap minggu
&' Setiap bulan
O
L 0 Rutin U Setlap hari
UBerkala | 0 Setiap minggu
0 Setiap bulan
|5
3 M Tangga W Pembersihan P Rutin wSetiap hari
0 Berkala [ Setiap minggu
0 Setiap bulan
1 IO
U Pengecatan T Rutin I Setiap hari

U Berkala O Setiap minggu

U Setiap bulan

Witz talon
H

SR 0 Rutin [0 Setiap hari
0 Berkala O Setiap minggu
I Setiap bulan




M1 Dinding ” Pembersihan o Rutin 7} Setiap hari
S-Berkala T Setiap minggu
' {J Setiap bulan
QA
tJ Pengecatan U Rutin Li Setiap hari

{7 Berkala

M Rutin
0 Berkala

{ Setiap minggu
[ Setiap bulan

Y S

0 Setiap hari
i Setiap minggu
G Setiap buian

1 Jalan lingkungan,
tempat parkir

T Pembersihan

@Rutin
0 Berkala

¥ Setiap hari
O Setiap minggu
L Setiap bulan

U Perbaikan g Rutin 0 Setiap hari
@'Berkala {1 Setiap minggu
M/Setiap bulan
B e B
U Rutin [ Setiap hari
LBerkala |} setiap minggu
i} Setiap butlan
L T
1 Kamar mandi’'WC | [ Pembersihan 'Rutin {0 Setiap hari
U Berkala Lv,/ Setiap minggu
T Setiap bulan
e
7 Pembersihan ®Rutin E/Setiap hari
khusus L! Berkala 1 Setiap minggu
T Setiap bulan
O
| S OUTOTRUOTUOURRRPN L,_‘] Rutin 1 Setiap hari
M Berkala 73 Setiap minggu
0 Setiap bulan
[T
U Taman i Pembersihan L Rutin It Setiap hari
WwBerkala | ¥ Setiap minggu
iJ Setiap bulan
G Penyiraman ¥ Rutin W Setiap hari
U Berkaia 0 Setiap minggu

Li Setiap bulan




0  Rutin £1 Setiap hari
i Berkala i1 Setiap minggu
{1 Setiap bulan
o,
8 1 Utilitas-air bersih | 3 Cheking saluran 1 Rutin (3 Setiap hari
W Berkala {1 Setiap minggu
@/Setiap bulan
Lo,
i Cheking mesin JRutin i Setiap hari
(s Berkala ( Setiap minggu
i Setiap bulan
I I
M 1 Rutin 0 Setiap hari
OBerkala | 5 Setiap minggu
L Setiap bulan
O,
9 0 Drainase-air hujan | = Pembersihan @ Rutin O Setiap hari
saluran T Berkala 2 Setiap minggu
i Setiap butan
L
Li Pembersihan O Rutin [J Setiap hari
endapan  Berkala (] Setiap minggu
{¥Setiap bulan
O
H ORI J Rutin 0 Setlap hari
UBerkala | Setiap minggu
{1 Setiap bulan
O
10 | O Genset G Cheking (oli, aki. Z'Rutin 0 Setiap hari
Voitase) i1 Berkala Il Setiap minggu
¥ Setiap bulan
[
O J Rutin 3 Setiap hari
M Berkala M Setiap minggu
1 Setiap bulan
11 0 Hydrant 1 Cheking tekanan 0 Rutin [} Setiap hari
[ Berkala {1 Setiap minggu
{7 Setiap bulan
O
O ) Rutin LI Setiap hari
3 Berkala 0 Setiap minggu

O Setiap bulan




3 Atap

{1 Pembersihan

{1 Cheking
keseluruhan

71 Rutin
\Zv/ Berkala

 Rutin
i3 Berkala

7 Rutin
T Berkala

I't Setiap hari

£} Setiap minggu
{1 Setiap bulan
It} Setiap hari

{1 Setiap minggu
i Setiap bulan

{7 Setiap hari
i1 Setiap minggu
i} Setiap bulan

0 Berkala

OAC (i Pembersinan & Rutin {J Setiap hari
i Berkala ) Setiap minggu
LI Setiap bulan
Flzhnie o s
U} Cheking filter E/Rutin 0 Setiap hari
{J Berkala 11 Setiap minggu
f1 Setiap bulan
B A s b
[ U j Ruﬁn D Se’(lap hari
UBerkala ||} Setiap minggu
{1 Setiap bulan
O
[ L USRI O Rutin {1 Setiap hari
1 Berkala M Setiap minggu
{J Setiap bulan
O
O O O Rutin {0 Setiap hari
(1 Berkala I Setiap minggu
U Setiap buian
O,
T O U Rutin T Setiap hari
U Berkala 0 Setiap minggu
{3 Setiap bulan
O
7 0. S U O Rutin O Setiap hari

[J Setiap minggu
3 Setiap bulan.

Yogyakarta,

Februyari 2002

KEPALA DIREKTORAT LOGISTIK POLDA

D.I. YOG AH/ TA

AKBF NRP. 8110043.




Pemeliharaan Rutin

Tawaban terhadap pertanvaan "Intensitas pemeliharaan lantai (pembersihan)”

Responden Tiap hart Tiap Mingeu Tiap Bulan Lainnva
Jumlah Prosentase {Jumilah Prosentase {jumlah Prosentase |Jumlah Prosentase
RS Sarjito 2 10.53% 0 0.00% 0 0.00% 17 89.47%
Asrama Hap 15 83.33% 8] 0.00% 0 0.00%% 3 16.67%
Mapolda DIY 201 100.00% 0 0.00% 0 0.00% 0 0.00%
Auditorium UPN 16]  100.00% 0 0.00% 0 0.00% 0 0.00%
RS PKUT Muhammadivah 4 22.220% 0 0.00% 0 0.00% 14 77.78%
Jumlah 57 62.64%0 0 0.00° 0 0 0.00% 34 37.36%0
Jawaban terhadap perranvaan "Intensitas pemeliharaan kaca jendela (pembersihan)”
Responden Tiap han Tiap Minpou Tiap Bulan Lainnya
Jumlah Prosentase jlumlah Prosentase {lumlah Prosentase |jumlah Prosentase
RS Sarpto 3 15.79% 0 0,000 0 0.00% 16 84.21%
Asrama Hap 16 88.89% 4 0.009 5 (L0007 2 11.11%
Mapolda DIY 200 10000 0 0.00% o 0.00% 0 0.00%%
Audstorium UPN 16| 100.00% 0 0.000% 0 0.00% 0 0.00%%
RS PKLU} Muhammadivah 3 16.67% () 0.00° () 0.0 15 83.33%
Jumlah 58 63.74%0 0 0.00°% Q 0.00% 33 36.26%
Jawaban terthadap pertanvaan "Intensitas pemeltharaan tangga (pembersihan)"
Responden Thap hart Tiap Mingou Tiap Bulan Lainnva
Jumiah Prosentase |lumlah Prosentase |{umlah Prosentase |lumlah Prosentase
RS Sarjito 191 100.00% 0 0.00% 0 0.00% 0 0.00%
Asrama Hays 18] 100.00% 3] 0.00% 0 0.00% 0 0.00%0
Mapolda DIY 200 100.00% 0 0.00% 0 (LOO% 0 0.00°%
Auditorium UPN 16 100.00%¢ U 0.00% U 0.00% 4} 0.00%0
RS PKU Muhammadivah 18]  100.00% 0 0.00% 0 0.00% 0 0.00%
fumlah 91 100.00%0 0 0.00% U 0.00% U 0.00%
Jawaban terhadap pertanyaan "Intensitas pemeliharaan dinding (pembersihan)”
Responden Tiap han Tiap Mingpu Tiap Bulan Lainnya
Tumlah Prosentase {jumlah Prosentase {Jumlah Prosentase |jumliah Prosentase
RS Sarjito 19]  100.00% 0 0.00% 0 0.00% 0 0.00%
Asrama Hap 18 100.00% ¢ 0.00%% 0 0.00% 0 0.00%
Mapolda DIY 20§ 100.00°%% 0 0.00% 0 0.00% 0 0.00%
Auditorum UPN 16 100.00% 0 0.00% 0 0.00% 0 0.00%
RS PKU Muhammadivah 18]  100.00% 0 0.00% 0 0.00% 0 0.00%
Jumlah 91  100.00°% 0 0.00% 0 0.00% 0 0.00%
Jawaban tethadap pertanyaan “Intensitas pemeliharaan bahan dari kayu (pembersihan)"
Responden Tiap hari Tiap Mingou Tiap Bulan Lamnnva
jumlah Prosentase {Jlumlah Prosentase {lumlah Prosentase {Jumlah Prosentase
RS Sarjito 19F  100.00%% 0 0.00% 0 0.00%% 0 0.00%
Asrama Hay 18]  100.00% 0 0.00% 0 0.00% 0 0.00%
Mapolda DIY 17 85.00% 0 0.00% 0 0.00% 3 15.00%,
Auditorum UPN 16 100.00% 0 0.00% 0 0.0% 0 0.00°%
RS PKU Muhammadivah 17 94.44% 0 0.00% 4] 0.00% 1 5.56%0
umlah 87 95.60% U 0.00% 0 0.00% 4 1.40%
Jawaban terhadap pertanvaan "Intensitas pemeliharaan jalan lingkungan (pembersihan)”
Responden Tiap han Tiap Mingou 1iap Bulan lannva
Jumlah Prosentase {lumlah Prosentase {lumlah Prosentase |Jumlah Prosentase
RS Sarjit() 19 10000 ¢ 0 0L00)% t) 0.00% {} (L0
Asrama Hap 15 83.33% { (.03)%% ¥l 0.00% 3 16.67"%
Mapolda DIY 20f  100.00% 0 0.00% 0 0.00% (i 0.00%
Auditorum UPN 12 75.00% 0 0.00% 0 0.00% 4 25.00%
RS PKU Muhammadivah 18] 100.00°% 0 0.00% 0 0.00% 0 0.00%
Jumlah 84 92.31% 0 0.00% 0 0.00% 7 7.69%




Jawaban techadap pecranvaan "latensitas pemelihacaan kamar mandi (pembersihan)"
Responden Thap han Thap Mmegu isap Bulan Lamnva
Jumiah Prosentase {Jumlah Prosentase {Jumilah Prosentase [Jumlah Proscntase
RS Sarpito 190 10000 0 0.00%% 0 0.00% 0 0.00%
Ascama [ Hajt 18 10000 o 0 L00% 0 (LU e 0 0.00°7%
Mapolda DIY 20] 10000, 0 N 0 0.00% 0 .00
Auditormum PN 16 LRSI (1 PO () (.00 ¥ (0.00°%%
RS PKU Muhammadivah 18] 100.00%, 1 AL 1 0.00% 0 0.00%
JTumlah 01 100,00 U P00 i) 0.000% 3] (XUNL
Jawaban terhadap perranvaan "Inrensitas pemeliharaan taman (penviraman)”
Responden 1ap han Tiap Mingyu ‘Tiap Bulan Lamnvya
Jumlah Prosentase {lumlah Prosentase |lumlah Prosentase [Jumlah Prosentase
RS Sanito 17 89.47% 0 0.00% 0 0.00% 2 10.53%
Asrama FHap 15 83.33%, { 000 (1 0.00% 3 16.67%0
Mapolda DIY 200 100000 ] DK% 0 0.00% 0 0.00%
Audrtorium UPN 12 75.000 4 0.00%% () 0.00% 4 25.00%0
RS PKU Muhammadivah 14 14.0000 ¥ (0.00% 0 (1.00°%% -+ 22.22%
Jumlah 78 85.71% 0 0LO0% 4] 0.00% 13 14.29%
Jawaban terhadap pecranvaan "Intensitas pemeliharaan utilitas iar begsib (cheking)"
Responden Tiap han Tiap Mmgou Tiap Bulan Lamnva
lumlah Prosentase {Jumlah Proseatase flumlah Prosentase {Jumliah Prosentase
RS Sarjito 16 84.21% 0 (0% v 0.00% 3 15.79%
Asrama Han 16 88.89%0 i IR 0 0.00% 2 11.11%
Mapolda DIY 17 83.0°% 9 2 10.00% 0 0.00%0 1 5.00%
Auditortum 1PN 12 7500 2 12.50% 0 0,012 2 12.50%
RS PKU Muhammadivah 13 72.22% 0 0.00% 0 0.00% 5 27.78%
Jumlah 74 81.329, 4 4.40%% 0 0.00%% 13 14.20%%
Jawaban terhadap pertanvaan “Intensitas pemeliharaan pengelolan sampah"
Responden Trap han Tiap Mingou Tiap Bulan Lainnya
Jumlah Prosentase }lumlah Prosentase |lumlah Prosentase |lumlah Prosentase
RS Sarjito 2 10.53% 0 0.00% 0 0.00% 17 89.47%
Asrama Haj 15 83.33% 0 0.00% 0 0.00% 3 16.67%
Mapolda DIY 19 95.00°% 0 0.00% 0 0.00% 1 5.00%
Auditorium UPN 16] 100.00% 0 0.00% 0 0.00% 0 0.00%
RS PKU Muhammadivah 2 11.11% 0 0.(0)% 0 0.00% 16 88.89%
Jumlah 54 59.34% 0 0.00% 0 0.00% 37 40.66%
Jawaban terhadap pertanvaan "Intensitas pemeliharaan ruang pasien”
Responden Tiap han Tiap Mingpu Tiap Bulan Lainnya
Jumlah Prosentase |Jumlah Prosentase [Jumlah Prosentase |Jumlah Prosentase
RS Sagito 0 0.00° o 0 0000 8] 0.00% 191 100.00%
Asrama Hayt () (O o ¢ (100 () (0.00% ¥ 0.00%
Mapolda DIY 0 0.00% 0 000 0 0.00%0 0 0.00%0
Audistorium UPN 0 .00 0 100%0 0 0.00°%0 0 0.00%
RS PKU Muhammadivah 0 0,00 0 HLO0% 0 0.00% 18 100.00°7
Jumlah 0 (0.00%, () 0000 il 0.00%0 37 100.00%,




Jlawaban techadap pertanvaan "Intensitas pemeltharaan jalan hngkungan (pengecatan)”

Responden Tiap Mimngou Thap Bulan Tiap Tahun Lamnva

jumlah Prosentase |Tumlah Prosentase {Tumlah Prosentase {Jumlah Prosentase
RS Sarjito 0 iy 0 0,000 18 94.74% 1 3.26%
Asrama Hap (4 1.000 0 0 (.00 o 1 3.56%0 17 94 44%
Mapolda DIY (o GO0 0 0000 20) 1O0L00% 0 0.00%
Audttorium UPN 0 0.00° ¢ 0 0.00% 2 12.50% 14 87.50%
RS PKUY Muhammadivah U 0.00%0 () 0.0 o 15 83.33% 3 16.67%
Jumlah () (0.0 0 Q.00 56 61.54% 35 38.46%0

Jawaban terhadap pert

anvaan "lntensitas pemeliharaan tempat parkir (per

wvemprotan chemical)”

Responden Tiap Minggu Tiap Bulan Fap Tahun Lamnva
Juml:h Prosentase [lumlah Prosentase {Jlumlah Prosentase {Jumlah Prosentasce
RS Sarjito 18] 94749 0 0000 0 0.00% 1 5.26%
Asrama Hap 0 (.00 12 066.67" ¢ 0 0.00% 6 33.33%
Mapolda DIY 0 (L0009 0 (.00 o 0 0.00% 200 100.00%
Audttorium UPN 8 0.0 o (L0 o U 0.00% 16} 100.00%
RS PKU" Muhammadivah 18] 100.00% 0 0.00)° o 0 0.00% () 0.00%%
Jumlah 36 39.56% 12 13.19% 0 0.00%% 43 17.25%

Jawaban rerhadap pertanvaan "Intensitas pemeliharaan kamar mandi (p

cmbersthan khusus)”

Responden Tiap Ningou Tiap Bulan Thap Tahun Lamnnva
Jumlah Prosentase {Jumlah Proscatase [lumlah Prosentase |Jumlah Prosentase
RS Sarpiro 19 10000 o U 0008 () 0.00% U (L.O0%
Asrama Hap 18 00000 o () (LO00 o () (1.00%% () (.00%
Mapolda DIY 20 TOLON 8l 0.00% (0 0.00%% ( (.00
Auditorum UPN 16 100,000 4] (L.00% () 00007 0 (L0
RS PKU Muhammadivah 18 T o 8] 0.00% o () (1.00%% () (.00
jumlah N 100L00% 0 0009 o 0 0.00% 8] 0.00%

Jawaban terhadap pertanvaan "Intensitas pemeliharaan taman (pemangkasan)”

Responden Tiap Mingou Tiap Bulan ‘Tiap Tahun Lamnnya
Jumlah Prosentase {Jumlah Prosentase {{umlah Prosentase {Jumlah Prosentase
RS Sanjto €] 0.00% 0 0.00% 0 0.00% 19 100.00%
Asrama Hay 0 0.00%% 12 66.67°%0 0 0.00% 6 33.33%
Mapolda DIY 0 0.00% 0 0.00°0 0 0.00% 20 100.00%
Auditorium UPN 0 0.00%% 1 6.25% 0 0.00% 15 93.75%
RS PKU Muhammadivah 0 0.00°% 2 11.11% 0 0.00% 16 88.89%
Jumlah 0 0.00% 15 16.48% 0 0.00% 76 83.52%
Jawaban terhadap pertanvaan "Intensitas pemeliharaan taman (pemupukan)”
Responden Tiap Mingou Tiap Bulan Thap Tahun Laimnnva
Jumlah Prosentase |fumlah Prosentase |Jumlah |Prosentase {Jumlah Prosentase
RS Sanjito 0 (.00 0 0.00° 0 0.00% 191 100.00%
Asrama Hap 0 00000 0 0.00°0 0 0.00% 18] 100.00%
Mapolda DIY 0 0.00 1 5.00% 0 0.00% 19 95.00%
Auditorium UPN 0 .00 0 0.00%] 0 0.00% 16]  100.00°%
RS PKU Muhammadivah 0 .00 ¢ 0 0.0 o 0 0.00% 18] 100.00%
jumlah Y 0.001%¢ 1 1.1, §] 0.00%% 90 98.90)%

jawaban terhadap p

crtanvaan "Intensitas pemeltharaan utilitas air bersih (Ckecking mesin)"

Responden Tiap Mingou Tiap Bulan Tiap Tahun Lannya
Jumlah Prosentase |fumlah Prosentase |Jumlah Prosentase |Jumlah Prosentase
RS Sagito 0 0.00°%0 1 5.26% 0 0.00% 18 04.74%
Asrama Hayt 0 0.0¢° o 15 83.33% 0 0.00% 3 16.67%
Mapolda DIY §] (.00 1 5.00¢ 0 0.00% 19 95.00%
Auditorum UPN €] 0.00°% 14 87.50° 0] 0.00% 2 12.50%
RS PKU Muhammadivah 0 0.00% 0 0.00°% 0 0 0.00% 18]  100.00%
Jumlah 0 0.00% 31 34.07% 0 0.00% 60 65.93%




lawaban terhadap perranvaan "Intensitas pemelibaraan utilitas air bersih (cheking di BTKI)"

Responden Liap Minpgeu T1ap Bulan Tiap Tahun Lamnva
fumliah Prosentase {fumlah Prosentase | lumlah Prosentase {Jumlah Proscutase
RS Sarto t) LU0 0 1.000% 0 0.00% 19 100.00%
Asrama Hap 8 0.00%y 0 0.00% 0 0.00%% 18]  100.00%
Mapolda DIY 8] 0.00°% () (.00% ¢ (.00% 20 100.00% o
Auditorum UPN 0 0.008%% 0 0000 0 0.00%% 161 100.00%
RS PKU Muhammadivah ¢ 0.00%% 0 0.00%% () (1.00%% 181 100.00%
Tumlah O (L0 0 0,009 (1 0.00%, G 100.00%

Jawaban terhadap pertanvaan "lntensitas pemeliharaan listrik (pemerikasaan panc))”

Responden taap Mingpu Tiap Bulan Tiap Tahun Lamnva
Jumlah Prosentase [lumlah Prosentase {Jumlah Prosentase [lumlah Prosentase
RS Sarpito 0 0.00% 1] 0.0 191 100.00% ¢ (L0004
Asrama Hap 0 0.00% 0 0.00% 181 100.00% 0 0.00°%
Mapolda DIY 0 0.00%% il 0.00% 201 100.00% ¢ 0006
Auditorium UPN 0 0.010° o () 0.00% 0 16 100.00% ¢] Q.08
RS PKU" Muhammadivah 0 0.00% 0 0.00° 18] 100.00% ¢l 0.000 %
fumlah 0 0.00%% 8] 0.00% 91 100.00% 0 0.00%5
Jawaban terhadap pertanvaan "Intensitas pemeliharaan ruang pasien (peavemprotan chenucal)”
Responden Tiap Mingeu Tiap Bulan Tiap Tahun [annva
Jumlah Prosentase {lumlah Prosentase |lumlah Prosentase {Jumlah Prosentase
RS Saruo 18 94.74% ¥ 0.00% 8] 0.00% 1 3.26%0
Asrama Hap 0 0.061° o 0 0.0 0 (.00 0 0.00° o
Mapolda DIY 0 0.00° o 0 0.000 §] .00°% 0 (.00
Auditortum UDPN 0 0.00%% 0 0000 0 0.00%% 0 0.00%
RS PKU" Muhammadivah 17 94.44%0 0 0.00°% 0 0.00% 1 5.56%0
Jumlah 35 94.39% 0 0.00%0 0 0.00% 2 341%
Jawaban terhadap pertanvaan "Intensitas pemeliharaan AC (Cheking filter)"
Responden Tiap Mingou Tiap Bulan Tiap Tahun Lainnya
jumlah Prosentase {Jumlah Prosentase {Jlumlah Prosentase |fumlah Prosentase
RS Sarnito 0 0.00% 0 0.00% 0 0.00% 19y 100.00%
Asrama Hayt 0 0.00% 0 0.00% 0 0.00% 18] 100.00%
Mapolda DIY 0 0.00% 0 0.00% 1 5.00% 19 95.00%0
Auditorium UPN 0 0.00% 0 0.00% 0 0.00% 16}  100.00%
RS PKU! Muhammadivah 0 0.00% 0 0.00% 0 0.00% 18]  100.00%
Jumiah 0 0.00% 0 0.00% 1 1.10% 90 98.90%
Jawaban terhadap pertanyaan "Intensitas pemeliharaan penangkal petir (checing)"
Responden Tiap Mingpu Tiap Bulan Tiap Tahun Lamnva
fumlah Prosentase [lumlah Prosentase {lumlah Prosentase [Jumlah Prosentase
RS Sarjito 0 0.00% o] 0.00% 0 0.00% 191 100.00°%
Asrama Haji 0 0.00°0 0 0.00% 1] (0.00% 18 100.00° o
I\(apolda DIY 0 0.00% ( 0.00%% 2 10.00°%% 18 90.00°% o
Auditorium UPN 0 0.000¢ 0 0.00%0 1 €.25% 15 93.75%
RS PKU Muhammadivah 0 0.00% 0 0.00% 4 22.22% 14 77.78%
fumlah §] (L% 0 0.00%0 7 7.69% 84 92.31%




Pemeliharaan Berkala

Responden

Jawaban terhadap pertanvaan "lntensitas pemelihazaan atap”

Tuap Mingou

liap Bulan

Tiap Tahun

Lamnya

lumlah l Prosentase [Jumlah ll’roscmasc Jumlah Proscntase Humlah Prosentase
RS Sarpto 4 21.03%, 0 0.00% 8] 0.00% 15 78.95%
Asrama Hap (! 0.0 () (00 17 94 .44% 1 5.506%
Mapolda DY § (L0 o G 0.00% 200 100K 0 0.00%
Auditorium 1PN 0 (.00 o 8l 0.00% 16 100.00% 0 0.00%
RS PU Muhammadivah 4 s Rtialan ( (L0 0 [IXE. 0 14 77.78%
Jumlah 8 8.79%0 0 0.00% 53 538.24% 30 32.97%
Jawaban rerhadap pertanvaan "Intensiras pemeliharaan lanrai {pembersihan khusus)”
Responden Pp Minggu I'ap Bulan Tuap Tahun [Lamnva
fumlah Prosentase {lumlah Prosentase {Jumlah Prosentase |fumlah Prosentase
RS Sarpto 16 8421% ¥ £.000% {) 0. 3 153.79%
Asrama [Hap 1l O.00" 17 94.44"%% 0 (L0 1 5.56%
Mapolda DIY () [TATIA 20 1U0.00% o il 00000 o ¢! (.00
Auditorium UPN 0 0000 16 100.00% 0 (.00 () 0.00%
RS PREU Muhammadivah 18 100000 o 4l 0.00% 1] (LN o 0 (100%%
Jumlah 34 37.36%a 33 38.24%0 3] (OO0 o 4 44005

Jawaban terhadap perranvaan "Intensitas pemeliharaan kaca endela (kaca luar lanta atas)”

Responden Tup Mingou Tiap Bulan Tiap Tahun famnva
lumlah I Prosentase |umlah Prosentase {lumlah Prosentase |lumlah Prosentase
RS Sarjito 8] (.00° o 18 94.74% 0 0.00% 1 5.26%
Asrama Hay ¥l (.00 1 5.56% ¢l (LO0% e 17 94.44%
Mapoida DIY Ui 0.00% 19 95.00% G (LO0% 1 5.00%
Auditorium UPN 0 00N 2 12.50% 0 0.00% i4 87.50%
RS PKU Muhammadivah 0 0.00°%% 18{  100.00% 0 (.00% 0 0.00%
Jumlah 0 0.00°%% 58 63.74% 0 (.00 33 36.26%
Jawaban terhadap pertanvaan "Intensitas pemeltharaan tanppa (pengecatan)”
Responden Tiap Mingou ‘Tiap Bulan Thap Tahun Lainnya
jumlah Prosentase |Jumiah Prosentase {Jumlah Prosentase |Jumlah Prosentase
RS Sanito 0 0.00°% o 0 0.00% 19  100.00% 0 0.00%
Asrama Haji 0 0.00%0 0 0.00% 3 16.67% 15 83.33%
Mapolda DIY 0 0.00%0 0 0.00% 20]  100.00% 0 0.00%
Auditorium UPN 0 0.00°%% 0 0.00% 1 6.25% 15 93.75%
RS PKU Muhammadivah () 0.00° 0 0 0.00% 17 94.44% 1 5.56%!
fumlah 0 0.00°% 0 1] 0.00% ] 65.93% 31 34.07%

Jawaban terhadap pertanvaan "Intensitas pem

eliharaan dinding (pengecatan pekejaan kecil)"

Responden Tiap Minggu Tiap Bulan Tiap Tahun Lainnva
Jumlah Prosentase {jumlah Prosentase |lumlah Prosentase {lumlah Prosentase
RS Sagjito 0 0.00% 0 0.00% 1 5.26% 18 94.74%
Asrama Hap 0 11,0005 0 0.00% 2 11.11% 10 88.89%
Mapolda DIY 0 0.0 0 0.00% 0 0.00% 201  100.00%
Auditorium UPN 0 0.00% 0 0.00% 2 12.50% 14 87.50%
RS PKU Muhammadivah 0 0.00°% 0 0 0.00% 0 0.00% 18] 100.00%
Jumlah 0 0.00%0 [} 0.00% 5 5.49% 86 94.51%}
Jawaban tethadap pertanvaan “Intensitas pemeliharaan bahan kayu (pengecatan)”
Responden Tiap Minggu Tiap Bulan Tiap Tahun Lainnva
Jumlah Prosentase |fumlah Prosentase |Jumlah Prosentase |Jumlah Prosentase
RS Sarjito 0 0.00% 0 0.00% U 0.00%0 191 100.00%
Asrama Hap 0 0.0 o 0 0.00% 0 0.00% 18 100.00%
Mapolda DIY 0 0.00% 0 0.00% 0 0.00% 20§ 100.00%
Auditorium UPN 0 0.00% 0 0.00°% 0 0.00% 16]  100.00%
RS PKU Muhammadivah 0 01.00%% 0 0.00% 8] 0.00% 18]  100.00%
Jumlah 0 0.00%0 0 0.00% 0 0.00% 91§ 100.00%!




